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xPEDOMAN TRANSLITERASI DAN SINGKATAN
A. Transliterasi Arab-Latin
Daftar huruf bahasa Arab dan Transliterasinya ke dalam huruf Latin dapat
dilihat pada tabel berikut :
1. Konsonan
Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama
ا alif Tidak dilambangkan Tidak dilambangkan
ب Ba B Be
ت Ta T Te
ث Ṡa ṡ es (dengantitik di atas)
ج jim J Je
ح Ḥa ḥ ha (dengantitik di bawah)
خ kha Kh ka dan ha
د dal D De
ذ żal Z zet (dengantitik di atas)
ر Ra R Er
ز zai Z Zet
س sin S Es
ش syin Sy es dan ye
ص ṣad ṣ es (dengantitik di bawah)
xi
ض ḍad ḍ de (dengantitik di bawah)
ط Ṭa ṭ te (dengantitik di bawah)
ظ Ẓa ẓ zet (dengantitik di bawah)
ع ‘ain ‘ apostrofterbalik
غ gain G Ge
ف Fa F Ef
ق qaf Q Qi
ك kaf K Ka
ل lam L El
م mim M Em
ن nun N En
و wau W We
ھ Ha H Ha
ء hamzah ’ Apostrof
ى Ya Y Ye
Hamzah (ء) yang terletak di awal kata mengikuti vocalnya tanpa diberi
tanda apa pun.  Jika ia terletak di tengah atau di akhir, maka ditulis dengan
tanda( ’ ).
xii
2. Vokal
Vokal bahasa Arab, seperti vocal Bahasa Indonesia, terdiri atas vocal
tunggal atau menoftong dan vocal rangkap atau diftong.
Vokal tunggal Bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau
harakat, transliterasinya sebagai berikut :
Tanda Nama Huruf Latin Nama
 َا Fathah A A
 ِا Kasrah I I
 ُا Dammah U U
Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan antara
harakat dan huruf, transliterasinya berupa gabungan huruf, yaitu :
Tanda Nama Huruf Latin Nama
 َٔى fathahdanyaa’ Ai a dan i
 َؤ fathahdanwau Au a dan u
Contoh:
 َﻒْﯿَﻛ : kaifa
 َلْﻮَھ : haula
xiii
3. Maddah
Maddah atau vocal panjang yang lambangnya berupa harakat dan huruf,
transliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu :
HarakatdanHuruf Nama HurufdanTanda Nama
 َى…│  َا … Fathahdanalifatauyaa’ A a dangaris di
atas
ى Kasrahdanyaa’ I i dangaris di
atas
 ُو Dhammmahdanwaw U u dangaris di
atas
Contoh:
تﺎﻣ : maata
ﻰَﻣَر : ramaa
ﻞْﯿِﻗ : qiila
 ُتْﻮُﻤَﯾ : yamuutu
4. Taa’ marbuutah
Transliteras iuntuk taa’marbuutah ada dua, yaitu taa’marbuutah yang
hidup atau mendapat harakatfathah, kasrah, dandhammah, transliterasinya
xiv
adalah [t].Sedangkan taa’ marbuutah yang mati atau mendapat harakat sukun,
transliterasinya adalah [h].
Kalau pada kata yang berakhir dengan taa’ marbuutah diikuti oleh kata
yang menggunakan kata sedang al- serta bacaan kedua kata tersebut terpisah,
maka taa’ marbuutahi tu ditransliterasikan dengan ha [h].
Contoh :
 ُﺔَﺿْوَﺮِﻟﺎَﻔ ْطَْﻻا : raudah al- atfal
 ُﺔَﻨ ْﯾِﺪَﻤﻟاُﺔَﻠِﺿﺎَﻔْﻟا : al- madinah al- fadilah
 ُﺔَﻤْﻜِﺤ ْﻟا : al-hikmah
5. Syaddah (Tasydid)
Syaddah atau tasydid yang dalam system tulisan Arab dilambangkan
dengan sebuah tanda tasydid( َ◌), dalam transliterasi ini dilambangkan dengan
perulangan huruf  (konsonanganda) yang diberitan da syaddah.
Contoh :
ﺎَﻨﱠﺑَر : rabbanaa
ﺎَﻨْﯿ ﱠﺠَﻧ : najjainaa
 ﱡﻖَﺤْﻟا : al- haqq
 َﻢ ﱢﻌُﻧ : nu”ima
 ﱞوُﺪَﻋ : ‘aduwwun
Jika huruf ى ber-tasydiddi akhir sebuah kata dan didahului oleh huruf
kasrah ( ّﻲِﺑ) maka ia ditranslitersikan sebagai huruf maddah menjadi i.
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Contoh :
 ﱞﻲِﻠَﻋ : ‘Ali (bukan ‘Aliyyatau ‘Aly)
 ﱞﻲِﺑَﺮَﻋ : ‘Arabi (bukan ‘Arabiyyatau ‘Araby)
6. Kata Sandang
Kata sandang dalam system tulisan Arab dilambangkan dengan huruf لا
(alif lam ma’arifah). Dalam pedoman transiliterasi ini, kata sandang
ditransilterasikan seperti biasa, al-, baik ketika ia diikuti oleh huruf syamsiyah
maupun huruf qamariyah. Kata sandang tidak mengikuti bunyi huruf langsung
yang mengikutinya. Kata sandang ditulis terpisah dari kata yang mengikutinya
dan dihubungkan dengan garis mendatar (-).
Contoh :
 ُﺲﻤ ﱠﺸﻟا : al-syamsu (bukanasy-syamsu)
 ُﺔَﻟَﺰﻟ ﱠﺰﻟَا : al-zalzalah (az-zalzalah)
ﺔَﻔَﺴﻠَﻔ ْﻟَا : al-falsafah
 ُدَﻼِﺒ ْﻟَا : al-bilaadu
7. Hamzah
Aturan transliterasi huruf hamzah menjadi apostrof (‘) hanya berlaku bagi
hamzah yang terletak di tengah dan akhir kata.Namun, bila hamzah terletak di
awal kata, ia tidak dilambangkan, karena dalam tulisan Arab ia berupa alif.
Contoh :
 َنْوُﺮُﻣْﺎَﺗ : ta’muruuna
 ُعْﻮﱠﻨﻟا : al-nau’
xvi
 ٌءْﻲَﺷ : syai’un
 ُتْﺮُِﻣا : umirtu
8. Penulisan Kata Bahasa Arab Yang LazimDigunakanDalamBahasa
Indonesia
Kata, istilah atau kalimat Arab yang ditransliterasi adalah kata, istilah
atau kalimat yang belum dibakukan dalam Bahasa Indonesia. Kata, istilah atau
kalimat yang sudah lazim dan telah menjadi bagian dari perbendaharaan bahasa
Indonesia, atau sering ditulis dalam tulisan Bahasa Indonesia, atau lazim
digunakan dalam dunia akademik tertentu, tidak lagi ditulis menurut cara
transliterasi di atas. Misalnya, kata Al-Qur’an (dariAl-Qur’an), al-hamdulillah,
dan munaqasyah. Namun, bila kata-kata tersebut menjadi bagian dari satu
rangkaian teks Arab, maka harus ditransliterasi secara utuh. Contoh :
Fizilaal Al-Qur’an
Al-Sunnahqabl al-tadwin
9. Lafz al- Jalaalah ( ّٰﷲ)
Kata “Allah” yang didahului partikel seperti huruf jar dan huruf lainnya
atau berkedudukan sebagai mudaafilaih (frasa nominal), ditransliterasi tanpa
huruf hamzah.
Contoh :
diinullah ِ ّٰﷲﺎِﺑ billaah
Adapun taamar buutah di akhir kata yang disandarkan kepada lafz al-
jalaalah, ditransliterasi dengan huruf [t].contoh :
xvii
hum fi rahmatillaah
10. Huruf Kapital
Walau system tulisan Arab tidak mengenal huruf capital (All Caps),
dalam transliterasinya huruf-huruf tersebut dikenai ketentuan tentang
penggunaan huruf capital berdasarkan pedoman ajaran Bahasa Indonesia yang
berlaku (EYD). Huruf kapital, misalnya, digunakan untuk menuliskan huruf
awal nama diri (orang, tempat, bulan) dan huruf pertama pada permulaan
kalimat. Bila nama diri didahului oleh kata sandang (al-), maka yang ditulis
dengan huruf capital tetap huruf awal nama diri tersebut, bukan huruf awal kata
sandangnya. Jika terletak pada awal kalimat, maka huruf A dari kata sandang
tersebut menggunakan huruf capital (Al-). Ketentuan yang sama juga berlaku
untuk huruf awal dari judul refrensi yang didahului oleh kata sandang al-, baik
ketika ia ditulis dalam teks maupun dalam catatan rujukan (CK, DP, CDK, dan
DR). contoh:
Wa ma muhammadunillaarasul
Inna awwalabaitinwudi’ alinnasilallazii bi bakkatamubarakan
Syahruramadan al-laziiunzilafih al-Qur’an
Nazir al-Din al-Tusi
Abu Nasr al- Farabi
Al-Gazali
Al-Munqiz min al-Dalal
xviii
Jika nama resmi seseorang menggunakan kata ibnu (anak dari) dan Abu
(bapak dari) sebagai nama kedua terakhirnya, maka kedua nama terakhir itu
harus disebutkan sebagai nama akhir dalam daftar pustaka atau daftar referensi.
Contoh:
Abu Al-Wafid Mummad Ibn Rusyd, ditulis menjadi: Ibnu Rusyd, Abu Al-
Walid Muhammad (bukan : rusyd, abu al-walid Muhammad ibnu)
Nasr Hamid Abu Zaid, ditulis menjadi: Abu Zaid, Nasr Hamid (bukan:
Zaid, Nasr Hamid Abu)
B. Daftar Singkatan
Beberapa singkatan yang dilakukan adalah :
Swt = subhanallahu wata’ala
Saw = sallallahu ‘alaihiwasallam
r.a = radiallahu ‘anhup
H = Hijriah
M = Masehi
QS…/…38 = QS. Al-Maidah/5:38
HR = Hadis Riwayat
KUHP = Kitab Undang-undang Hukum Pidana
hal = Halaman
xix
ABSTRAK
Nama : Nur Alyssa
Nim : 30400113050
Judul :Dampak Sosial Pernikahan Dini (Studi Kasus Desa Bajiminasa
Kecamatan Gantarangkeke Kabupaten Bantaeng)
Skripsi ini membahas tentang “Dampak Sosial Pernikahan Dini (Studi Kasus
Desa Bajiminasa Kecamatan Gantarangkeke Kabupaten Bantaeng)”. Pokok masalah
tersebut yang akhirnya memunculkan beberapa submasalah atau pertanyaan
penelitian yaitu; 1. Faktor-faktor apa yang menyebabkan terjadinya pernikahan dini di
Desa bajiminasa?  2. Bagaimana dampak sosial pernikahan dini  di Desa Bajiminasa ?
Penelitian ini adalah penelitian lapangan dengan jenis penelitian deskriptif
kualitatif dengan pendekatan yang digunakan adalah: Fenomenologis, Teologis,
Antropologis dan Sosiologis. Adapun sumber data penelitian ini adalah anak dan
orang tua. Metode pengumpulan data yang digunakan adalah observasi, wawancara
dan studi dokumentasi. Adapun pengolahan data dan analisis data dengan cara
reduksi data, penyajian data dan penarikan kesimpulan.
Hasil penelitian ini, menunjukkan bahwa fakor penyebab pernikahan  dini
yaitu karena faktor ekonomi, cinta sejati, perjodohan, kurangnya pendidikan dan
kekhawatiran orangtua. Adapun dampak sosial pernikahan dini tersebut, secara umum
terdiri atas dua yang pertama dampak positif yaitu memenuhi tuntutan sosial dalam
keluarga dan masyarakat dan untuk menghindari pergaulan bebas. Kedua dampak
negatif yaitu putus sekolah, adanya tindakan kekerasan yang diakibatkan karena tidak
adanya keseimbangan serta kesiapan dalam membina rumah tangga, serta tidak
adanya keseimbangan antara peran orangtua terhadap tumbuh kembang anak,
sehingga timbullah keeogoisan yang berujung pada pertengkaran dan melibatkan
orang tua.
Implikasi dari penelitian ini adalah: orang tua harus berberan aktif dalam
mengawasi anaknya yang sudah remaja. Dan perlu adanya pelajaran sex education
bagi anak, sehingga anak yang ingin menikah dini dapat memahami  resiko ketika
hendak menikah dini. Pemerintah dan juga  harusnya lebih  gencar mengadakan
sosialisasi  tentang UU perkawinan dan perlindungan anak serta menanaman nilai-
nilai agama pada anak.
1BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah
Perkawinan merupakan insitusi yang sangat pentingnya dalam masyarakat di
dalam masyarakat. Di dalam agama Islam  perkawinan merupakan sunnah Nabi
Muhammad Saw, bagi setiap umat Islam dituntut untuk mengikutinya, Perkawinan di
dalam Islam sangat dianjurkan agar dorongan terhadap keinginan biologis dan
psikisnya dapat tersalurkan secara halal, dengan tujuan untuk menghindarkan diri dari
perbuatan zina. Sementara itu, sebagian warga negara Indonesia sendiri telah terdapat
hukum nasional yang mengatur dalam bidang hukum perkawinan yaitu UU NO. 1
Tahun 1974 tentang perkawinan dan aturan pelaksanaanya PP Nomor 9 Tahun 1975.
Penentuan batas minimum usia langsung menpengaruhi kualitas dalam kehidupan
berumah tangga. Keluarga yang berkualitas akan melahirkan sebuah generasi.1
Terciptanya kehidupan yang tentram, damai dan teratur merupakan idaman
bagi setiap orang  untuk mencapainya. Begitupun pula dalam kehidupan rumah
tangga, yang merupakan idaman bagi setiap orang  untuk mencapainya. Begitu pula
dalam kehidupan rumah tangga, yang merupakan benteng pertama dan utama dalam
menanggulangi permasalahan kehidupan  di masyarakat dewasa ini, karena berawal
dari keluarga permasalahan yang ada di masyarakat dapat terselesaikan dengan baik
1H.Roihan A. Rasyid, Hukum Acara Peradilan Agama (Cet. IX; Jakarta: PT  RajaGrafindo
Persada, 2002), h.49.
2dan efektif. Selain itu keluarga merupakan bagian terkecil dari lingkungan
masyarakat yang keduanya saling mempengaruhi serta keterkaitan satu sama lain.2
Jika dilihat kondisi kehidupan sosial masyarakat sekarang ini, kehidupan
sudah berada di zaman modernisasi, tetapi hal ini tersebut belum tentu bisa mengubah
pola pikir sebagaian masyarakat terkhusus masyarakat yang dijelaska oleh bapak
Sosiologi Emile Durkheim sebagaimana yang dikutip oleh George Ritzer dan
Douglas J. Goodman,  bahwa masyarakat ada karena diiringi dengan faktor-faktor
sosial yang bersifat mengikat, maksudnya masyarakat memiliki pilihan tentang jalan
hidupnya tetapi pilihan-pilihan tersebut tidak boleh melanggar norma, agama,
kebudayan serta nilai-nilai sosial yang sudah ada sejak manusia di ciptakan, sehingga
Durkheim menjelaskan ada dua tipe masyarakat organik dan mekanik. 3
Masyarakat organik sifatnya individualis, masyarakat yang tidak memiliki
jiwa solidaritas, serta menganggap bahwa mereka bisa melakukan semua hal sendiri
tanpa memerlukan bantuan orang lain. Sedangkan masyarakat mekanik adalah tipe
masyarakat yang suka berbaur dan memiliki jiwa solidaritas yang tinggi, serta adat
istiadat dan nilai sosial yang masih sangat terikat. Pada masyarakat di Desa
Bajiminasa dikatogorikan dalam tipe masyrakat yang mekanik, karena ada
permasalahan di dalam suatu keluarga kecil otomatis keluarga besar akat terlibat
walapun itu permasalahan yang sangat kecil.
2Triana Mayasari, Pengaruh Perkawinan di bawah Umur Terhadap Tingkat Perceraian;
Studi Khasus Kacamatan Mariso dan Pengadilan Agama Kota Makassar. Tahun 2015.Skripsi. Fakultas
Syariah dan Hukum UIN alauddin Makassar 2015, h.1
3Emile Durkheim di dalam Bukunya George Ritzer dan Douglas J. Goodman, Sociological
Theory, terj. Nurhadi, Teori Sosiologi ( Cet.  X; Kasihan:  Kreasi Wacana, 2014), h. 90.
3Meskipun modernisasi mulai masuk pada kawasan pedesaan, tetapi belum
tentu menghilangkan kebiasaan-kebiasaan yang sudah ada sejak lama seperti yang
ada di Desa Bajiminasa Kecamatan Gantarangkeke  Kabupaten Bantaeng. Kebiasaan
yang sering terjadi dalam kehidupan masyarakat yang ada di Desa Bajiminasa yang
sering menikahkan anaknya sebelum usia 18 tahun dan kebiasaan ini sudah ada sejak
lama.
Pernikahan yang merupakan cikal bakal terciptanya keluarga sebagai tahap
pertama dalam penbentuk dengan tujuan untuk mewujudkan keluarga yang bahagia,
damai sejahtera lahir dan batin, sebuah rumah tangga yang penuh limpahan rahmat
dan kasih sayang (Keluarga sakinah mawadah warahman).4 Pada setiap orang yang
hendak melaksanakan beragan-angan bahwa keluarga  merupakan surga dunia yang
dapat menyejukan hati di dalamnya, selain itu pernikahan merupakan perjanjian yang
sangat suci, sehingga untuk mencapai tujuanya memerlukan sebuah aturan, namun
bukan berarti adanya peraturan untuk mengekang umatnya, akan tetapi lebih kepada
kesalamatan.5
Terlebih bagi laki-laki, tidak hanya mental yang benar-benar harus di
persiapkan fisik pun harus menjadi semua pertimpangan yang cukup mantap dalam
menghadapi  perkawinan. Artinya laki-laki harus lebih siap dibanding wanita, karena
laki-laki dituntut untuk mencukupi kebutuhan istri dan anak -anaknya dari kebutuhan
dari kebutuhan sandang, pangan papan dan menjadi keluarga dari segala macam
4 Moh Idris Ramulyo, Hukum Perkawinan Islam Suatu Analisis Dari Undang-Undang Nomor
1 Tahun 1974  dan Komunikasi Hukum Islam “(KHI). (Jakarta: PT. Bumi Aksara,  2004), h. 1.
5 Nadimah, Tanjung Islam dan Perkawinan (Cet. IV; Jakarta: Bulan Bintang),  h. 107.
4ancaman. Mengingat betapa besarnya tanggung jawab rumah tangga, maka suami
atau istri perlu memiliki kedewasan  dalam berkeluarga, baik. fisik maupun pisikis.
Karena pekerjaan yang berat ini tidak mungkin terselesaikan dengan persiapan yang
asal-asalan dengan kondisi umur yang belum cukup  untuk melakukan perkawinan,
maka dari itu diperlukan kesiapan dalam menumpuh kehidupan rumah tangga, sebab
rumah tangga bukanlah suatu permainan yang santai.
Islam memang tidak melarang  umatnya melakukan pernikahan di bawah
umur, akan tetapi itu bukan berarti bahwa  Islam membuka jalan selebar-lebarnya
untuk melakukan pernikahan dan membolehkan umatnya melakukam pernikahan
semaunya, kapan dan dimana saja.6
Islam memberikan batasan-batasan tertentu dimana antara calon suami dan istri
baru dibolehkan  melakukan pernikahan. Batasan-batasan tertentu diantaranya adalah
setiap calon suami dan istri harus sudah baligh agar tujuan perkawinan dapat dan
tercapai yaitu untuk mendapat keturunan yang sah, untuk mencegah terjadinya
ma’siat dan untuk dapat menbina rumah tangga yang damai dan teratur.
hidup bersama  diliputi rasa kentertaman ( sakinah ) dan kasih sayang (mawaddah
warahmah). Firman Allah swt dalam QS. ar-Ruum/30: 21
                     
               
Terjemahannya:
6 M. Quraish Shihab, Perempuan (Cet. 1; Tanggerang: Lentera Hati, 2005), h. 109.
521. Dan di antara tanda-tanda kekuasaan-Nya ialah Dia menciptakan untukmu
isteri-isteri dari jenismu sendiri, supaya kamu cenderung dan merasa tenteram
kepadanya, dan dijadikan-Nya diantaramu rasa kasih dan sayang.
Sesungguhnya pada yang demikian itu benar-benar terdapat tanda-tanda bagi
kaum yang berfikir.7
Menurut Undang-Undang tertang perkawinan no 1 tahun 1974 (ayat 1)
menyatakan bahwa pernikahan dilakukan jika pihak pria sudah mencapai umur 19
tahun dan wanita 16 tahun dengan ketentuan harus ada ijin dari orangtua. Namun jika
terjadi hal yang menyimpang dari  undang-undang tersebut misalnya karena adanya
pergaulan bebas seorang wanita hamil di luar pernikahan dan wanita tersebut belum
mencapai umur 16 tahun dan pria belum mencapai umur 19 tahun maka undang-
undang nomor 1 tahun 1974 masih dapat memberikan kemungkinan dari batas umur
yang telah ditetapkan yaitu dengan meminta dispensasi kepada pengadilan atau
pejabat lain yang ditunjuk oleh kedua orangtua  dari pihak Wanita maupun pihak pria,
hal ini didasarkan pada pasal 7 ayat 2 undang-undang perkawinan no 1 tahun 1974.8
Pada kelompok masyarakat yang rusak, yang disebabkan oleh dekadensi
moral, free sex, dan perilaku-perilaku yang menyimpang, anak-anak yang tidak
mengetahui nasab keturunannya, akan merasa terhina. Tanpa perkawinan yang sah,
tidak akan langgeng wujud manusia dipermukan bumi ini sedangkan perkawinan
manusia berkembang baik melalui lahirnya anak laki-laki dan perempuan9. Allah
7 Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya (Bandung: Jumanatul’Ali-Art (JART),
2005), h. 407.
8 UU No.1 Tahun 1974 Tentang Perkawinan Pasal 7 ayat (1)
9 Syakir Muhammad Fu’ad, Perkawinan terlarang (Jakarta: Cendekia Sentra Muslim, 2002),
h.  11.
6SWT menerapkan tujuan-tujuan perkawinan kepada manusia dalam firman-Nya: QS.
an-Nahl/16 :72.
                 ...
Terjemahnya:
72. Allah menjadikan bagi kami istri dari jenis kamu sendiri dan menjadikan
bagimu dari istri-istri kamu itu anak-anak dan cucu-cucu…10
Perkawinan merupakan sunnatullah yang dengan sengaja diciptakan oleh
Allah yang antara lain tujuannya untuk melanjutkan keturunan dan tujuan-tujuan
lainnya.11 Pernikahan merupakan salah satu lembaran hidup yang akan dilalui setiap
manusia. Saat itulah kedewasaan pasangan suami istri sangat dituntun demi mencapai
kesuksesan dalam membina bahtera rumah tangga.12
Perkawinan tidak hanya berkaitan dengan persoalan hubungan antar individu
pasangan yang melakukan perkawinan saja, perkawinan juga berkaitan dengan
konteks agama, konteks sosial dan konteks hukum. Dalam konteks agama, dapat
dikatakan bahwa dalam setiap agama tentunya mempunyai ketentuan-ketentuan yang
mengatur masalah perkawinan, sehingga pada prinsipnya diatur dan tunduk pada
10 Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya,  h . 275.
11 M. Ali Hasan, Pedoman Hidup Berumah Tangga dalam Islam (Cet. II; Jakarta: Siraja,
2006),  h. 1.
12 Kamil al-Hayali, Solusi Islam dalam Konflik Rumah Tangga (Jakartat: PT raja Grafindo
Persada,  2005),  h. 1.
7ketentuan-ketentuan dari agama yang dianut oleh pasangan yang akan
melangsungkan perkawinan.13
Islam menyuruh pengikutnya untuk melaksanakan perkawinan yang sah
apabila mereka telah mampu memenuhi persyaratannya, Islam menghalangi tingginya
mahar dalam perkawinan dan mengajak untuk memudahkan jalan menuju perkawinan
usia perkawinan dini dan menjadi perhatian  penentu kebijakan serta perencanaan
program karena berisiko tinggi terhadap kegagalan perkawinan, kehamilan usia muda
berisiko tidak siap mental untuk membina perkawinan dan menjadi orangtua yang
bertanggung jawab.
Konsep dan definisi perkawinan menurut Undang-Undang perkawinan  no.1
tahun 1974:
1. Perkawinan adalah suatu ikatan batin antara seorang pria  dengan seorang
wanita  sebagai suami istri  dengan tujuan menbentuk keluarga ( rumah
tangga) yang bahagia dan kekal berdasarkan keTuhanan Yang Maha Esa.
2. Untuk Laki-Laki  minimal sudah berusia 19 tahun  untuk  perempuan harus
sudah berusia  minimal 16 tahun.
3. Jika menikah di bawah usia 21 tahun harus disertai  ijin kedua orangtua  atau
ditunjuk sebagai wali.
Undang-Undang Negara kita telah  mengatur  batas  usia Perkawinan. Dalam
undang-undang  perkawinan bab 11 pasal 7 ayat 1 di sebutkan bahwa perkawinan
hanya di izinkan jika pihak pria  mencapai umur 19 (sebilan belas) tahun. Kebijakan
13 M. Ali Hasan, Pedoman Hidup Berumah Tangga dalam Islam, h . 1.
8pemerintah dalam menetapkan  batas minimal usia pernikahan ini tentunya melalui
proses atau pertimbangan. Hal ini dimaksudkan agar kedua belah pihak  benar -benar
siap dan matang secara fisik. 14
Adapun alasan penulis meneliti di Desa Bajiminasa Kacamatan
Gantarangkeke Kabupaten Bantaeng, karena penulis melihat di daerah tersebut, sudah
beberapa kali terjadi pernikahan di usia dini, sehingga menimbulkan dampak sosial
B. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang di atas, maka rumusan masalah penelitian ini adalah
sebagai berikut:
1. Faktor -faktor apa yang menyebabkan terjadinya  pernikahan dini di Desa
Bajiminasa Kecamatan Gantarangkeke  Kabupaten Bantaeng?
2. Bagaimana dampak sosial pernikahan dini di Desa Bajiminasa Kecamatan
Gantarangkeke Kabupaten Bantaeng?
C. Fokus Penelitian dan Deskripsi fokus
1. Fokus Penelitian
Rencana penelitian ini Dampak Sosial Pernikahan Dini (Studi Kasus Desa
Bajiminasa Kecamatan Gantarangkeke Kabupaten Bantaeng). Oleh karena itu,
penelitian ini difokuskan pada bagaimana Dampak Sosial pernikahan dini dan faktor-
faktor apa yang menyebabkan terjadinya pernikahan dini yang difokuskan hanya di
Dusun Moti Desa Bajiminasa Kecamatan Gantarangkeke Kabupaten Bantaeng.
14 Zulkifli Ahmad, Dampak Sosial Pernikahan Dini; Studi kasus di Desa Gunung Sindur-
Bogor. Tahun 2011, Skripsi. Fak Dakwah dan komunikasi UIN Syarif Hidayutullah 2011,h .2-3.
92. Deskripsi Fokus
Judul Penelitian ini adalah Dampak Sosial Pernikahan Dini. Untuk
menghindari kesalah pahaman dalam memaknai judul penelitian ini maka penulis
terlebih dahulu mengemukakan pengertian dari judul di atas. Adapun pengertian yang
dianggap penting untuk diberikan penjelasan dalam judul tersebut adalah sebagai
berikut:
a. Dampak Sosial
Dampak adalah akibat imbas atau pengaruh yang terjadi baik negatif atau
positif yang mencakup secara luas, dari sebuah tindakan yang dilakukan. Penulis
maksudkan adalah dampak yang ditimbulkan karena adanya pernikahan dini di
Dusun Moti Desa Bajiminasa Kacamatan Gantarangkeke Kabupaten Bantaeng yang
terjadi pada tahun 2011-2015, yang laki-laki dan perempuan menikah sama-sama
masih usia dini.
b. Pernikahan Dini
Pernikahan Dini adalah suatu pernikahan yang tejadi terlalu cepat di usia
muda yang terjadi dikalangan masyarakat, karena dengan menikah pada usia muda
bisa berubah pola pikir remaja menjadi pola pikir yang dewasa serta bisa menjadi
awal pempelajaran dalam membina rumah tangga. Penulis maksudkan pernikahan
dini yang terjadi pada tahun 2011-2015, yang laki-laki dan perempuan menikah
sama-sama masih usia dini.
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D. Kajian Pustaka
Berdasarkan penelusuran yang dilakukan, penulis menemukan beberapa
kajian pustaka yang berkaitan dengan judul penelitian yang akan penulis lakukan.
Beberapa literatur yang penulis temukan yaitu sebagai berikut:
Penelitian yang dilakukan oleh Rusmini mahasiswa jurusan Sosiologi,
Fakultas Ilmu Sosial Politik Universitas Hasanuddin Makassar, dalam skripsi yang
berjudul. ”Dampak Menikah Dini di Kalangan Perempuan di Desa Batulappa
Kecamatan Batulappa Kabupaten Pinrang.” Pada penelitian ini melihat dampak
menikah dini dikalangan perempuan adapun dampak yang bisa ditimbulkan yaitu
adanya tindak kekerasan yang diakibatkan  karena tidak adanya persiapan dalam
membina rumah tangga. Serta tidak adanya keseimbangan antara peran orang tua
terhadap tumbuh kembang anak, sehingga ditimbullah keegoisan yang berujung pada
pertengkaran dan melibatkan orangtua, sehingga bisa saja terjadi kerenggangan antara
dua keluarga karena faktor perjodohan, dimana yang menjadi pasangannya tidak lain
dari keluarganya sendiri, selain itu adanya kekhawatirannya dari orang tua terhadap
pergaulan anaknya, sehingga ada sebagian informan dipaksa menikah, serta ada juga
karena kemauan sendiri untuk menikah, dengan alasan sudah tidak sanggup
bersekolah.
Penelitian yang dilakukan oleh Herni Novita, Deasy Arisanty dan Ellyn
Normelani mahasiswa program studi geografi FKTP Universitas Lampung
Mungkurat, dalam skiripsi yang berjudul. “Faktor Dominan Penyebab Pernikahan
Usia Dini di Kecamatan Banjarmasin Selatan tahun 2010-2014.” Hasil penelitian ini
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menyatakan bahwa yang menjadi faktor dominan penyebab pernikahan usia dini di
Kecamatan Banjarmasin Selatan Tahun 2010-2014 adalah faktor pendidikan.
Pendidikan dalam hal ini tidak hanya mengenai tingkat pendidikan pada remaja
selaku responden, melainkan juga mengenai tingkat pendidikan orangtua remaja.
Remaja yang menikah diusia dini dalam penelitian ini, mayoritas hanya menamatkan
tingkat pendidikan di bangku Sekolah Menengah Atas (SMA). Menikah dengan
hanya menamatkan tingkat pendidikan di bangku SMA, sebenarnya masih belum
cukup siap untuk menjalankan kehidupan rumah tangga sebagaimana orang yang
telah menamatkan tingkat pendidikan yang lebih tinggi. Orang yang memiliki tingkat
pendidikan lebih tinggi, akan lebih banyak mempertimbangkan segala sesuatu
sebelum akhirnya memutuskan untuk menikah. Peranan tingkat pendidikan orangtua,
turut memberikan pengaruh terhadap izin anak menikah di usia dini, dimana bagi
orang tua yang berpendidikan tinggi akan menjadi lebih bijak untuk memberikan izin
kepada anak untuk menikah, terutama ketika anak masih berusia dini.
Penelitian yang dilakukan oleh Zulkifli Ahmad  mahasiswa jurusan Program
Studi Kesejahteraan Sosial Fakultas Dakwah dan Kemunikasi Universitas Negeri
Syarif Hidayatullah Jakarta, dalam skripsi yang berjudul. “Dampak Sosial
Pernikahan Usia Dini usia Studi Kasus di Desa Gunung Sindur-Bogor.” dalam
penelitian ini menyatakan menyebabkan yang menyebabkan  Pernikahan Dini
diakibatkan karena faktor ekonomi dan kurangnya atau terbatasnya pengatahuan
masyarakat tentang pernikahan di usia dini disebabkan  mereka hanya lulusan sekolah
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dasar dan sekolah menengah pertama, dan dampak dari pernikahan dini yang mereka
lakukan tidak terlalu serius, hanya mudah stres dan marah-marah dan bertengkar.
Menurut penulis belum ada yang membahas masalah Dampak Sosial
Pernikahan Dini di Desa Bajiminasa Kecamatan Gantarangkeke Kabupaten Bantaeng,
akan tetapi sudah banyak buku ilmiah yang membahas tentang Dampak Sosial
Pernikahan Dini. Namun dalam penulisan ini penulis memfokuskan penelitian pada
Dampak Pernikahan Dini di Desa Bajiminasa Kecamatan Gantarangkeke sebagai
salah satu bahan refensi yang berkaitan penyusun akan memakai beberapa artikel
internet dan beberapa buku yang terkait dengan judul tersebut.
E. Tujuan dan Manfaat Penelitian
1. Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah yang telah dikemukakan, maka tujuan yang
ingin dicapai dalam penelitian ini adalah:
a. Untuk mengetahui Faktor-faktor apa yang menyebabkan terjadinya  pernikahan
dini di Desa Bajiminasa Kecamatan Gantarangkeke  Kabupaten Bantaeng?
b. Untuk mengetahui Bagaimana Dampak Sosial Pernikahan Dini di Desa
Bajiminasa Kecamatan Gantarangkeke Kabupaten Bantaeng?
2. Kegunaan Penelitian
Adapun kegunaan penelitian yang diharapkan adalah sebagai berikut:
a. Secara akademik, penelitian ini diharapkan dapat menjadi kajian teoritis yang
lebih mendalam sehingga dapat dijadikan acuan ilmiah khususnya yang berkaitan
13
dengan pernikahan dini yang dilakukan di desa Bajiminasa kecamatan
Gantarangkeke.
b. Secara praktis, hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan pemahaman yang
tepat kepada orang tua tentang pernikahan dini.
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BAB II
TINJAUAN TEORITIS
A. Pengertian Pernikahan
Secara etimonologi, pernikahan berarti persentuhan,ada pula yang
mengertikan Perjanjian (al-Aqdu) Secara termonologi pernikahan menurut  Abu
Hanifa adalah aqad yang dikukuhkan  untuk memperoleh  kenikmatan dari seorang
wanita, yang dilakukan dengan sengaja. Pengukuhan disni dimaksudnya adalah suatu
pengukuhan yang sesuai dengan ketetapan pembuat syariah bukan sekedar
pengukuhan yang dilakukan dua orang  yang saling menbuat aqad (perjanjian)13.
Perkawinan adalah kerja sama antara dua orang yang sepakat untuk hidup bersama
hingga hayatnya. Agar kehidupan rumah tangga ini dapat langgeng  sepanjang masa,
mutlak diperlukan  ikatan yang kuat berupa rasa cinta dan saling memahami.
Pernikahan adalah suatu ikatan janji setia antara suami dan istri yang di dalamnya
terdapat suatu tanggung jawab  dari kedua belah pihak. Janji setia yang terucap
merupakan suatu yang tidak mudah diucapkan.
Pasal 1 Undang-Undang No 1/tentang perkawinan, mendifiniskan perkawinan
ialah ikatan lahir ikatan lahir batin seorang  pria dengan  seoarang wanita sebagai
suami istri dengan tujuan mebentuk keluarga( rumah tangga) yang bahagia dan kekal
berdasarkan ketuhan yang Maha Esa.1
1Soemiyati, Hukum Perkawinan dan Undang-Undang Perkawinan Tahun  1974 Tentang
Perkawinan (Yogyakarta:  Liberty,  2007),  h. 8.
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Menurut Bachtiar A, definisi Perkawinan adalah pintu bagi  bertemuanya dan
hati dalam naungan  pergaulan hidup yang berlangsung dalam jangka waktu   yang
lama, yang di dalam terdapat berbagai hak dan kewajiban yang harus di laksanakan
oleh masing-masing  pihak untuk mendapatkan  kehidupan yang layak, bahagia,
harmonis, serta mendapat keturunan.2Perkawinan itu merupakan ikatan yang kuat
yang didasarkan  oleh perasaan cinta yang sangat  mendalam dari masing-masing
pihak untuk hidup bergaul guna memelihara kelangsungan manusia di bumi.
Perkawinan merupakan suatu persatuan. Persatuan itu diciptakan oleh cinta  dan
dukungan  yang diberikan  oleh seorang  pria pada istrinya, dan wanita  pada
suaminya.3
Menurut Kartono, Pengertian perkawinan merupakan suatu institusi sosial
yang diakui disetiap kebudayaan atau masyarakat. Sekalipun makna perkawinan
berbeda-beda, tetapi praktek-prakteknya perkawinan hampir  semua kebudayaan
cenderung sama perkawinan  menunjukkan kepada suatu peristiwa saat sepasang
suami-istri dipertemukan  secara formal dihadapan ketua agama, para saksi, dan
sejumlah hadirin  untuk kemudian disahkan secara resmi dengan upacara dan ritual-
ritual tertentu.
Hal ini, akan dikemukakan pengertian perkawinan dari para sarjana yang
tinjauanya didasarkan yaitu:
2Bachtiar A, Menikahlah  Maka Engkau  Akan  Bahagia (Yogyakarta: Saujana,  2004),  h
.54.
12 Marimas W.F. & Yuwana, T.A, Dinamika  Perkawinan  Masa  Kini (Malang: Diana 2003),
h. 63.
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a. Menurut Prof.Scholten yang dikutip oleh R. Soetojo Prawiro Hamidjojo SH dan
Asis Safioedin,SHmengemukakan bahwa perkawinan adalah suatu hubungan
hukum antara seorang pria dan seorang wanita untuk hidup bersama dengan
kekal yang diakui oleh negara.
b. Menurut Prof. R. Subekti, SHmengemukakan bahwa perkawinan ialah pertalian
yang sah antara seorang lelaki dan seorang perempuan untuk waktu yang lama.
c. Menurut Prof Dr. Wirjono Prodjodikoro, SH mengemukakan bahwa perkawinan
adalah suatu hidup bersama dari seorang perempuan yang  memenuhi syarat-
syarat yang termasuk dalam peraturan-peraturan tersebut.
Hal ini, juga dikemukakan pengertian perkawinan dari para sarjana yang
tinjaunannya didasarkan pada agama-agama yang diakui di Indonesia dan pengertian
perkawinan yang diatur dalam hukum agama.
Menurut Agama Islam, perkawinan dalam hal ini akan dikemukakan pendapat
dari:
1) Sayuti Thalib, SH, menyatakan bahwa perkawinan ialah perjanjian suci untuk
memebentuk seorang laki-laki dengan seorang perempuan.
2) M.H.Abdullah Siddik, menyatakan bahwa perkawinan adalah pertalian yang
sah antara seorang laki-laki dan  seorang perempuan yang hidup bersama
(bersetubuh) dan yang tujuannya membentuk keluarga dan melanjutkan
keturunan, serta mencegah perzinahan dan menjaga kententraman jiwa.
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Perkawinan adalah perjanjian suci antara pria dan wanita untuk memebentuk
antar mereka kebersamaan seluruh hidup, dari sifat kodratnya terarah pada
kesenjahteraan suami istri serta pada kelahiran dan pendidikan anak.4
1. Beberapa Aspek dalam Pernikahan
a. Berdasarkan Pandangan Agama Islam
Agama Islam adalah agama yang di dalamnya menjelaskan tentang semua sisi
kehidupan, semua permasalahan yang terjadi di dunia selalu ada kaitannya dengan
ajaran agama Islam, baik itu masalah duniawi maupun akhirat.Berdasarkan ketentuan
Islam menyangkut tentang pernikahan, untuk laki-laki harus berusia di atas 19 tahun
sedangan perempuan harus berusia diatas 16 tahun.
Menikah merupakan jalan yang terbaik bagi seseorang, dengan alasan agar
tidak terjadi hal-hal yang tidak bertantangan dengan agama, seperti terjadinya hamil
di luar nikah, kawin lari serta serta mengurangi terjadinya pergaulan bebas oleh para
remaja. Oleh karena itu salah satu persyaratan dalam pernikahan, pasangan ingin
menikah harus didasari oleh saling suka, disebabkan  jika pasangan tersebut saling
menyukai bisa menimbulkan keharmonian dalam rumah tangga dan bisa menghindari
kekerasan dalam rumah tangga.
Berdasarkan pengertian Pernikahan dalam al-Quran. Allah mengatakan bahwa
perkawinan itu adalah salah satu sunnatullah, hidup berpasangan-pasangan, hidup
berjodoh-jodoh adalah naluri segala makhluk termasuk manusia, oleh karena itu
4O.S, Eoh, Sh,Ms. Perkawinan Antar Agama dalam Teori dan Praktek (Jakarta:PT Raja
Grafindo Persada, 1996),  h. 27-28.
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semua makhluk tuhan baik hewan, tumbuh-tubuhan dan manusia dalam kehidupan
dan perkawinan.5Berdasarkan firman Allah dalam QS. adz-Dzariyat/51: 49 yang
berbunyi:
                  
Terjemahanya:
49. Dan segala sesuatu Kami ciptakan berpasang-pasangan supaya kamu
mengingat kebesaran Allah.6
b. Berdasarkan Pandangan Ilmu Kesehatan
Ilmu kesehatan pernikahan dini atau pernikahan di usia dini muda sangat tidak
ajurakan bagi perempuan, karena banyak sekali efek dan resiko yang akan
ditimbulkan, hal tersebut dapat terjadi pada  usia tersebut kematagan reproduksi
seperti rahim dan pinggul belum sangat baik bagi orang perempuan yang masih
sangat muda, baik maupun mental serta sangat berat untuk menbina rumah tangga.
Sehingga dapat menimbulkan resiko tinggi dalam proses bersalin, seperti terjadinya
pendarahan dan bisa juga menimbulkan kematian.
c. Berdasarkan Pandangan Sosial Budaya
Setiap kegiatan atau perbuatan baik itu bersifat formal maupun informal, tidak
lepas dari peraturan-perturan yang ada di setiap daerah, karena dalam satu daerah
pasti memiliki larangan-larangan dan tidak bisa dilakukan.Oleh karena itu masyarakat
5 H. Djamaan Nur, Fikih Munakahat (Cet.I; Semarang: Toha Putra Semarang,  1993), h.5
6Departemen Agama RI. Al-.Quran dan  Terjemahnya,  h.  523.
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yang tinggal di suatu daerah tidak bisa melakukan hal-hal seenaknya tanpa dari
kepala suku maupun pihak -pihak yang memiliki kekuasaan yang tertinggi di daerah
tersebut.
B. Pernikahan Usia Dini
Pernikahan Dini adalah pernikahan yang dilakukan oleh pasangan yang
berusia 18 tahun kebawah baik itu laki-laki maupun perempuan. Di Indonesia sendiri
masih marak terjadi khasus pernikahan di usia muda di berbagai daerah baik itu di
daerah perkotaan maupun pendesaan  terutama di desa-desa terpencil.
Pernikahan di usia muda bisa dikatakan sebagai ajang baru yang terjadi di
kalangan masyarakat, karena dengan menikah pada usia muda bisa berubah pola pikir
remaja menjadi pola pikir yang dewasa serta bisa menjadi awal pembelajaran dalam
menbina rumah tangga. Dikalangan agama, tidak dijelaskan secara kuantitatif  berapa
batas usia minimal untuk menikah dan berapa usia  dewasa yang ideal, tetapi secara
kualitatif ditegaskan harus mampu baik itu secara fisik maupun mental, maupun
sosial. Hal ini sejalan dengan prinsip Undang-undang perkawinan, yaitu
mendewasakan usia kawin. Disebutkan minimal 16 tahun bagi wanita dan 19 tahun
bagi pria.Tapi jika dipertimbangkan kembali semakin dewasa seseorang untuk
melakukan pernikahan, maka semakin dewasa seseorang untuk melakukan
pernikahan, maka semkin sempurna.Bagi yang belum berusia 21 tahun dengan ingin
melangsungkan pernikahan harus memiliki atau mendapatkan izin dari orangtua.7
7 Marhiyant Khalilah, Romantika Perkawinan(Jawa Timur: Putra Pelajar, 2000), h. 79.
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Prinsip kedewasan dalam rumah tangga sangat diperlukan, karena salah satu
manfaatnya yaitu dapat menghasilkan rumah tangga yang bahagia, harmonis,
mencegah terjadi percaraian, serta menimbulkan kesataran  kedudukan antara suami
dan istri dalam rumah tangga, maupun dalam lingungan sosial masyarakat. Oleh
karena itu, kesimpulan dari permasalahan pernikahan dini yaitu, pernikahan dini
dilakukan oleh pasangan khususnya perempuan yang masih berusia 18 tahun atau
sebelum usia 18 tahun dan jika dilihat dari segi umur belum masuk pada kata
sempurna atau melakukan  pernikahan.
Suatu masalah tidak akan terjadi apabila tidak ada penyebabnya, seperti
pernikahan, orangtua tidak akan menikahkan anaknya jika tidak ada faktor yang
menyebabkan harus menikahkan anaknya pada usia yang masih  sangat muda, oleh
karena  itu ada beberapa faktor yang bisa menjadi alasan  yang menyebabkan
pernikahan diusia muda  yaitu:
a. Faktor Ekonomi
Masalah ekonomi merupakan masalah yang paling utama dan terbesar di
setiap negara, terutama di negara Indonesia. Indonesia merupakan negara dengan
tingkat kemiskinanya sangat tinggi, banyak hal yang menyebabkan kemiskinan di
Indonesia sulit untuk diobati atau solusinya, begitu banyak cara yang sudah dilakukan
oleh para petinggi negara dengan kata lain sulit untuk dicari untuk menyelesaikannya,
atau total sampai sekarang kemiskinan malah makin bertambah seiring dengan
perubahan dalam pola hidup mayarakat.
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Menurut salah satu tokoh sosiologi yaitu Emil Durkhem, bahwa  setiap
masyarakat memerlukan solidaritas, oleh karena itu masyarakat di bagi  menjadi dua
tipe solidaritas yaitu, solidaritas mekanik dan solodaritas organik. Solidaritas
mekanik dijumpai  pada masyarakat yang sederhana, dan diberi nama  masyarakat
“segmental”. Pada mayarakat seperti ini pembagian kerjanya belum berarti,
maksudnya apa yang dilakukan oleh seseorang anggota masyarakat lainya. Dengan
demikian  setiap masyarakat tidak salin mengharapkan atau tidak saling tidak
tergantungan dengan kelompok lain, karena masing-masing kelompok dapat
memenuhi kebutuhanya sendiri masing-masing kelompok dapat memenuhi
kebutuhanya sendiri dan masing-masing kelompok pun terpisah satu dengan yang
lain. Tipe solidaritas yang didasarkan  atau kepercayaan dan kesetiakawanan merata
pada setiap anggota masyarakat. Tapi lambat laun pembagian kerja dalam masyarakat
sekarang dinamakan “Diferensasi” spesealisasi makin berkembang, sehingga
solidaritas mekanik berubah menjadi solidaritas organik. Pada masyarakat dengan
solidaritas meganik, masing-masing anggota masyarakat tidak dapat memenuhi
kebutuhnya sendiri lagi, disebabkan  saling tergantungan yang besar dan dengan
orang atau kelompok lain.Solidaritas organik merupakan suatu sistem terpadu yang
terdiri atas bagian yang saling ketergantungan, laksana bagian suatu organisme
biologi, berbeda dengan solidaritas meganik yang didasarkan pada hati nurani
kolektif.8
8Sunarto Kamanto,  Pengantar Sosiologi (Jakarta: Lembaga Penerbit, 2004), h. 5.
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Hasil penjelasan di atas, dapat disimbulkan bahwa masalah perekonomian di
Indonesia membuat bangsa ini sulit sekali melakukan perunuhan atau kemajuan
terutama di bidang pendidikan, kesehatan dan kemajuan teknologi.Masih banyak
masyarakat yang belum bisa menyelesaikan pendidikan ke jenjang yang lebih tinggi,
bahkan masih ada mayarakat yang tidak pernah merasa duduk dibangku sekolah,
terutama masyarakat yang bertempat tinggal di daerah pelosok.Bahkan untuk berobat
kerumah sakit pun kadang masyarakat tidak mampu dengan alasan biaya yang sangat
mahal, dan masih sangat kurang kedua, rata-rata pendidikan orang tua masih sangat
rendah dan sehingga pekerjaan yang bisa dilakukan hanya dalan bidang pertanian dan
perkebunan9.
b. Pendidikan
Rendahnya tingkat pendidikan maupun pengatauan orang yang tua, anak dan
masyarakat, menyebabkan adanya kecendurungan mengawinkan anaknya yang masih
dibawah umur.
c. Media Massa
Gencarnya expose seks di media massa menyebabkan remaja yang modern
kian permisif terhadap seks.
d. Faktor Adat
Perkawinan usia muda terjadi karena orang tuanya takut anaknya di katakana
perawan tua sehingga segara dikawinkan.
9 Rusmini, Dampak Menikah Dini di Kalakangan Perempuan di Desa BatulappaKecamatan
Batulappa, 2015 , Skripsi ( UNHAS: Fakultas Ilmu Sosial Dan Ilmu Politik), h.17
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e. Keluarga Cerai
Banyak anak-anak korban perceraian terpaksa menikah secara dini karena
berbagai alasan, misalnya:tekanan ekonomi untuk meringankan  beban orangtua ,
mendapatkan pekerjaan meningkatkan taraf hidup
b. Faktor Perjodohan
Perjodohan diartikan sebagai salah satu ikatan pernikahan, dimana pengatin
pria dan wanita dipilihkan oleh orang ketiga, bukan karena pilihan sendiri.Dalam
agama Islam Perjodohan merupakan hal yang sah untuk dilakukan, karena bisa
menghindari terjadinya hal-hal buruk yang sangat dilarang oleh agama, seperti
dengan sebagianya.
Perjodohan pada awalnya hanya terjadi pada zaman dahulu seorang
perempuan memiliki kedudukan yang sangat rendah dibandingkan dengan Laki-laki,
pandanganya apa yang dilakukan lelaki belum bisa lakukan oleh perempuan,
sehingga untuk para lelaki setelah berusia belasan dan sudah merasa mampu mencari
nafkah untuk keluarganya, sudah menjadi tradisi untuk pergi merantau di negara
tetangga,sedangkan perempuan tidak bisa meninggalkan rumah, karena pada saat itu
perempuan hanya ditugaskan  bekerja dirumah layaknya sebagai ibu rumah tangga,
sehingga pada saat itu orangtua kebanyakan lebih memilih menikahkan anaknyabisa
meringankan beban orangtua dengan mengabdikan dirinya menjadi istri yang
sholihah, oleh karena itu terkadang perempuan yang sudah tamat SMP  bahkan belum
tamat SMP sudah menikah.
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Tapi jika dibandingkan dengan zaman sekarang, semua serba modern,
kemajuan teknologi yang semakin maju, serta pendidikan yang harus menjadi proritas
utama untuk para masyarakat khususnya anak-anak dan remaja.serta tersedianya
lapangan kerja yang semakin banyak. Sehingga  menjadi hal yang baik untuk
mengubah  kebiasaan yang dilakukan oleh para lelaki untuk pergi merantau, serta
untuk para perempuan sudah memiliki kesempatan untuk berkarir sesuai dengan
keinginannya. Tetapi ternyata masih ada sebagian orangtua yang malah
menghawatirkan masa depan anakanya, karena anggapan sebagai orangtua, semakin
majunya teknologi malah merusak pola pikir anak-anak serta remaja saat ini10
Kemajuan teknologi dapat dikatakan sangat baik untuk suatu negara,
masyarakat bisa melakukan sesuatu yang lebih mudah dengan mengunakan alat-alat
yang bisa membantu meringankan pekerjaan para masyarakat, serta bisa menperluas
pengatahuan masyarakat, biasa melalui internet Tv, Radio dan alat teknologi lainnya,
tetapi terkadang semakin berkembangnya teknologi bisa membuat beberapa orang
mempergunakanya tidak dengan semestinya  contoh khasus, seperti penipuan secara
online, penculikan mudahnya terjadi pergaulan bebas, persinahan serta kasus-kasus
kejahatan lainya. Hal ini kadang menbuat para orangtua resa.Apa lagi masyarakat
yang tinggal di pendesaan, tingkat ketakutanya sangat tinggi, sehingga jarak orangtua
melepaskan anaknya untuk bersokelah jauh, apa lagi anak perempuan yang sangat
rentang diculik. Oleh karena itu kebanyakan anak perempuan yang tinggal di desa
10 Rusmini, Dampak Menikah Dini di Kalakangan Perempuan di Desa BatulappaKecamatan
Batulappa, 2015 ,Skripsi( UNHAS: Fakultas Ilmu Sosial Dan Ilmu Politik), h19.
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yang terpencil, khususnya orangtua yang memiliki anak berusia remaja 13-18 tahun
memilih menjodohkan anaknya ketimbang menyekolahkan, hal ini dilakukan untuk
menghindari terjadinya hal-hal yang tidak diinginkan orangtua serta serta dengan
menjodohkan anaknya, bisa menjalin hubungan antara keluarga menjadi lebih baik
lagi.11
c. Faktor Cinta Sejati
Cinta sejati kadang menjadi salah satu penyebab terjadinya pernikahan di usia
muda, hal ini disebabkan karena antara Laki-laki dan perempuan sudah saling suka
dan ingin segera bersatu dalam ikatan rumah tangga, tapi kebanyakan kasus yang
ditemukan  akibat dari saling mencintai  terkadang bisa menjerumuskan suatu
pasangan pada hal tidak baik, baik itu pasangan yang sudah dewasa maupun yang
masih remaja. Bagi pasangan yang ingin menikah tapi tidak mendapat restu dari
orangtua, kadang terpaksa melakukan hal-hal yang tidak inginkan, seperti melakukan
hubungan intim layaknya pasangan suami dan istri, sehingga menimbulkan dampak
seperti hamil sebelum menikah, hal ini dilakukan hanya untuk mendapatkan restu
orngtua, tetapi ada juga layak melakukan  hubungan layaknya suami dan istri
dikarenakan ingin melampiaskan hasrat keduanya.
Cinta sejati berawal dari suka sama suka kemudian menjalar pada kata
berpacaran kemudian seiring berjalanya waktu rasa ingin memiliki antara satu dengan
yang lain semakin besar. Berpacaran merupakan kata yang tidak asing lagi di
11 Rusmini, Dampak Menikah Dini di Kalakangan Perempuan di Desa BatulappaKecamatan
Batulappa, 2015 , Skripsi ( UNHAS: Fakultas Ilmu Sosial Dan Ilmu Politik), h. 18
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lingkungan masyarakat karena perpacaran sudah bisa dialami anak-anak remaja, dan
orang dewasa. Tetapi dalam agama Islam kata perpacaran sebenarnya tidak ada,
melainkan yang anjurkan dalam agama yaitu ta’aruf .
d. Faktor Kekhawatiran Orangtua.
Kekhawatiran orangtua bisa menjadi faktor terjadinya pernikahan di usia
muda, dimana yang disebabkan karena adanya rasa cemas yang dirasakan oleh
orangtua terhadap pergaulan anaknya.
Selain beberapa faktor yang menyebabkan terjadinya pernikahan dini, adapula
dampak yang bisa ditimbulkan, baik itu dampak positif maupun  negatif seperti:
1) Dampak Positif
a) Bagi remaja yang memilih untuk menikah di usia dini,  pola fikirnya akan lebih
cepat berubah, serta berhati-hati dalam bertindak  serta dalam mengambil
keputusan.
b) Lebih mandiri, bagi pasangan yang telah menikah, baik itu seorang istri maupun
seorang suami, akan melakukan sesuatu untuk menciptakan keluarga yang
bahagia tanpa mengharapkan belas kasihan dari orangtua maupun orang lain.
2) Dampak Negatif
Bagi pasangan yang menikah pada usia muda, mereka akan kehilangan masa
remaja. Dari segi kesehatan terutama pada perempuan sangat beriseko, hamil pada
usia muda  sangat berisiko pada proses persalinan dan kesehatan rahim. Selain itu
pasangan yang melakukan pernikahan di usia muda akan berpengaruhi pada
kesehatan anak dan ibunya. Karena bagi perempuan yang melahirkan di bawah
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usia20 tahun akan mengalami resiko yang tinggi dan menyebabkan tingginya angka
kematian pada ibu dan anak. Perempuan yang hamil dibawah usia 20 tahun
cenderung melahirkan lebih cepat dari waktu yang ditentukan, oeh karena itu banyak
anak yang lahir dengan keadaan yang tidak sempurna. seprti cacat mental kebutaan
dan lainya sebagainya.
Pernikahan dini biasanya dilakukan  oleh pasangan yang masih sangat muda
dan akibatnya harus mengorbankan pendidikan, Pernikahan dini biasanya dilakukan
oleh pasangan yang belum tamat SMA.
Segi mental dan jiwa. Pasangan usia muda belum siap bertanggung jawab
secara moral karena belum mampu bertanggung jawab pada setiap yang menjadi
tanggung jawabnya, oleh karena itu kadang mereka mengalami kegoncangan mental,
karena masih memiliki sikap mental, karena masih memiliki sikap mental yang masih
lebih serta tingkat emosionalnya belum matang.
Segi kelangsungan rumah tangga. Perkawinan usia muda sangat rentang
terjadinya perceraian, disebabkan  tingkat kemandirianya masih sangat rendah.
C. Defenisi Remaja
Masa Remaja merupakan suatu masa yang sangat menentukan karena masa
ini  seseorang banyak mengalami perubahan, baik secara fisik maupun psikis terjadi
banyak perubahan tersebut sering menimbulkan kebingungan-kebingungan atau
kegoncangan-kegoncangan jiwa remaja, sehingga ada orang yang menyebutnya
sebagai periode “strun und drang”atau pubertas. Ciri utama bahwa seseorang
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itumasuki masa remaja adalah terjadinya “menarache”(menstruasi pertama  kalinya)
bagi wanita,dan “nocturnal emissions”(mimpi jimak pertama kalinya ) bagi laki-laki
Pembagian fase remaja secara teoritis rentangan usia remaja itu dibagi dalam
beberapa fase. Dalam hal ini parah ahli berbeda pendapat, dikarenakan sulitnya
member batas yang pasti. Akibatnya tidak jarak menjadi adanya atas usia yang saling
tumpang tindih antara satu fase dengan fasedengan fase lainya. walaupun demikian
pembagian itu tetap perlu karena dari keselurahan masa remaja kenyataanya terdapat
perbedaan -perbedaan tingkah laku akibat berbedaanya usia mereka.12
Hurlock membagi masa remaja menjadi dua fase, dan masing-masing fase di
baginya kedalam sub-sub yang dapat diringkaskan sebagai berikut.
1. Puberty, yang terbagi lagi yaitu :
a) Fase prepubescent: sejak tahun terakhir masa anak
b) Fase prepubescent: pemisah antara anak dengan adolescence ( kematangan
seksual )
c) Fase post pubescent: sejak akhir pubestcent sampai 1-2 tahun  tahun masuk
kedalam fase adolescence.
2. Adolescence, di bagi menjadi dua yaitu :
a) Early adolenscence: dari usia 13- 16 atau 17 tahun
12 Sudirman Sommeng, psikologi umum dan perkembangan ( cet.1: Alauddin university press,
2012), h.222-224
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b) Late adolescence: 17 tahun keatas sampai tercapainya kematangan secara
hukum.
Selain itu, kwee Soen Ling mengemukakan pembagian masa remaja ini
menjadi tiga fase, yaitu
1. praepuberteit, laki-laki :13-14 tahun ( fase negative sturm and drang )
Wanita :12-13 tahun
2. Puberteii, laki-laki :14-18 tahun  ( merindu puja)
Wanita :13-18 tahun
3. Adolescence laki-laki :19-23 tahun ( stabil )
Wanita :18-21 tahun
Menghadapi remaja orang tua secara bijaksana harus sedikit demi sedikit
melepaskan kontrolnya agar anak tersebut benar-benar dapat berdiri sendiri kalau
dewasa.Orang tua yang mau mempertahankan otoritasnya meskipun anak sudah
dewasa.akan menghadapi kenyataan bahwa anak tersebut selamanya akan tetap
tergantung pada orang tuanya,tidak pernah menjadi dewasa sepenuhnya dalam
kepribadianya.13
D. Defenisi Keluarga
Keluarga merupakan kelembangan (institusi) primer yang sangat penting
dalam kehidupan manusia, baik individu maupun sebagai masyarakat, setiap individu
13Sarlito W. Sarwono, pengantar psikologi umum (Cet. V; Jakarta: Rajawali  Pers, 2013),h.75
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berangkat dari sistem sosial keluarga, sebelum memasuki sistem sistem yang lebih
besar, yaitu masyarakat, kemudian kembali pada sistem sosial keluarga. Oleh karena
itu, sistem nilai dan norma yang berlaku dalam kehidupan keluarga merupakan faktor
utama dan pertama dalam menbentuk kepribadian individu. Keluarga juga merupakan
subsisstem unit kelembangan terkecil dalam sistem sosial yang lebih besar,seperti
masyarakat,  bangsa dan negara. Oleh karena itu, oleh karena itu tdak berlebihan apa
bila diungkapkan.”Sumber kekuatan dan kesejahteraan suatu bangsa adalah
kekuataan dan kesejahteraan keluarga.” Oleh karena itu untuk meningkatkan
kesejahteraan dan kekuatan keluarga, diperlukan ilmu pengatahuan tentang berbagai
hal  yang menyangkut kehidupan keluarga, baik pola interaksi antara induvidu  dalam
keluarga maupun pola interksi antara keluarga  dalam sistem sosial yang lebih besar(
masyarakat).14
Keluarga bisa saja berarti berisikan Ayah, Ibu, anak-anak atau sesisi rumah,
selain itu keluarga juga bisa diartikan sebagai suatu kelompok yang terdiri dari dua
orang atau lebih yang memiliki ikatan darah, Perkawinan dan lainya sebagianya,
dimana mereka tinggal dirumah bersama. Banyak yang mengatakan bahwa keluarga
merupakan nama lain dari rumah tangga, dimana awal dari keluarga adalah rumah
tangga, tapi sebenarnya antara keluarga dan rumah tangga memiliki arti yang
berbeda. Adapun arti dari keluarga seperti yang telah dijelaskan di atas, bahwa
keluarga merupakan suatu kesatuan yang terikat oleh hubungan seperti memiliki
14 Suhendi, dkk, Pengantar Studi Sosiologi Keluarga (Bandung: CV Pustaka Setia 2001),h
5.
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ikatan darah, terikat oleh perkawinan atau adoptasi dan tinggal bersama, sedangkan
rumah tangga yaitu kelompok sosial yang berpusat pada suatu keluarga batin yang
artinya keluarga yang artinya keluarga yang terdiri dari suami/ayah. Istri/ibu, dan
anak-anak yang belum menikah atau yang memisahkan diri.15
Sementara itu Burgess dan Locke juga menemukakan empat karakteristik
keluarga yang terdapat pada semua keluarga yang terdapat pada semua keluarga  dan
juga untuk mebedakan keluarga dan kelompok-kelompok  sosial lainya.
1). Keluarga yaitu susunan keluarga yang disatukan oleh ikatan perkawinan darah
atau adopsi. Ikatan antara suami dan istri berawal dari pernikahan, serta
hubungan ikatan antara anak dan orangtuanya berasal dari hubungan darah
dan bisa juga adopsi.
2). Hubungan anggota keluarga ditandai dengan hidup bersama di bawah satu
atap atau rukun.
3) Keluarga merupakan kesatuan dari orang-orang berinteraksi dan
berkomunikasi dan menciptakan peranan-peranan sosial bagi suami dan istri
dan sesama saudara, dan orangtua kepada anak, tetapi masing-masing
keluarga diperkuat oleh kekuatan sentimen-sentimen  yang sebagian
merupakan tradisi dan sebagian lagi emosional, yang menghasilkan
pengalaman.
a. Bentuk-BentukKeluarga
15 SugardaTarya,Pengantar Studi Sosiologi Kelurga (Bandung: CV Pustaka Setia, 2001),
h.41.
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Secara rinci bentuk-bentuk keluarga dapat dibagi secara tradisional dan non-
tradisional:16
1) Secara Tradisional
Nuclear Family atau Keluarga Ayah, Ibu anak tinggal dalam satu rumah
ditetapkan oleh sanksi-sanksi legal dalam suatu ikatan perkawinan satu atau keduanya
dapat bekerja di luar rumah.
a) Reconstituted Nuclearyaitu pembentukan baru dari keluarga inti melalui
perkawinan kembali suami atau istri. Tinggal dalam satu rumah dengan anak-
anaknya baik dibawaan dari perkawinan lama atau maupun hasil dari perkawinan
baru.
b) Niddle Age atau Aging Cauple yaitu suami sebagai pencari uang, istri di rumah
atau kedua-duanya bekerja dirumah, anak-anak sudah meninggalkan rumah
karena sekolah atau perkawinan  atau meniti karier.
c) Keluarga Dyad /Dyadlieyaitu suami tanpa istri Single Parent (Satu orang tua
ayah atau ibu dengan anaknya).
d) Dual Carrier yaitu suami istri/atau keluarga orang karier dan tinggal terpisah pada
jarak tertentu, keduanya saling mencari pada waktu tertentu
e) Single Adultyaitu orang dewasa hidup sendiri tidak ada keinginan untuk kawin
f) Extended Familyyaitu generasi bersama dalam satu rumah tangga, keluarga
sakinah. Umsila dengan atau tanpa pasangan,  anak sudah pisah.
16 Burgess dan Locke di dalam Bukunya Muhammad Saleh Ridwan, Keluarga Sakinah
Mawaddah Warahmah , h. 38-39.
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2) Non Tradisional
a) Commune Familyyaitu beberapa keluarga hidup bersama dalam satu rumah,
sumber yang sama, pengalaman yang sama
b) Cohibing Coipleyaitu dua orang/ satu pasangan yang tinggal bersama tanpa
kawin.
c) Homosexual / Lesbian yaitu sama jenis hidup bersama sebagai suami istri.
d) Institusionlyaitu anak-anak/orang-orang dewasa tinggal dalam satu panti- panti.
e) Familyyaituorangtua ( pasangan ) yang tidak kawin dengan anaknya.
b. Fungsi-Fungsi Keluarga
Keluarga terbentuk maka masing-masing orang yang ada yang ada di
dalamnya, memiliki fungsi masing-masing.Suatu pekerjaan yang harus dilakukan
dalam kehidupan keluarga, biasa disebut fungsi.
1) Fungsi Keluarga
Setelah sebuah keluarga terbentuk ,maka masing-masing. Orang yang ada di
dalamnya, memiliki fungsi masing-masing.Suatu pekerjaan yang harus di lakukan
dalam kehidupan keluarga.
2) Fungsi Agama
Fungsi ini sangat erat hubungan dengan fungsi pendidikan fungsi sosialisasi
dan perlindungan.Keluarga mempunyai sebagai tempat pendidikan agama dan tempat
yang beribadah, secara serempak berusaha mengembangkan amal saleh dan anak
yang saleh.
3) Fungsi Biologis
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Perkawinan di lakukan antara lain bertujuan agar memperoleh keturunan,
dapat memelihara kehormatan serta martabat manusia sebagai makhluk yang berakal
berakal dan beradab. Fungsi biologis ini ini menbedakan pekawinan manusia dengan
binatang sebab fungsi ini atur dalam suatu norma perkawinan yang di akui bersama.
Keluarga sebagai suatu organisme mempunyai fungsi biologis.
4) Fungsi Edukatif
Fungsi ini mempunyai hubungan yang erat dengan masalah tanggung jawab
orangtua sebagai pendidikan pertama dari anak-anak.Keluarga sebagai lembaga
pendidik yang bertanggungjawab pula pada pendidikan orang dewasa.
5) Fungsi Protektif
Fungsi protektif (perlindungan) dalam keluarga ialah untuk menjaga dan
memelihara anak serta anggota keluarga lainya dari tindakan negatif yang mungkin
timbul balik, baik dari dalam maupun di luar kehidupan keluarga.
6) Fungsi Sosialisasi
Fungsi Sosialisasi diharapkan  anggota keluarganya dapat memposisikan diri
sesuai dengan status dan struktur keluarga.
7) Fungsi Rekreatif
Fungsi rekreatif ini dapat mewujudkan suasana keluarga yang menyenangkan,
saling menghargai, menghormati, dan menghibur masing-masing anggota keluarga
sehingga tercipta hubungan harmonis damai, kasih sayang  dan setiap anggota
keluarga merasa “Rumahku adalah surgaku”.
8) Fungsi Ekonomis
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Fungsi ekonomis berkaitan dengan pencarian nafkah, pembinaan usaha, dan
perencanaan anggaran biaya, baik penerimaan atau pengeluaran biaya keluarga.
9) Fungsi Kasih Sayang.
Kasih sayang antara suami istri akan memberikan sinar pada kehidupan
keluargsa yang di warnai dalam suasana kehidupan penuh kerukunan, keakrabatan,
kerja sama dalam menghadapi berbagai masalah dan persolan hidup.
10) Fungsi Status Keluarga
Fungsi keluarga ini menunjukkan pada kadar kedudukan (status) keluarga di
bandingkan dengan keluarga lainya.17
c. Tujuan Perkawinan
Ada empat macam menjadi tujuan perkawinan, Keempat yang hendaknya
benar-benar dapat dipahami oleh calon suami atau istri, supaya terhindar dari
keretakan dalam rumah tangga yang bisa berakhir dari percaraian yang sangat di
benci oleh Allah  SWT.
1) Menemtrankan Jiwa
Pria tertarik kepada wanita dan begitupun sebaliknya bila sudah terjadi “aqad
nikah” si wanita merasa ada yang melindungi dan ada yang bertanggung jawab dalam
rumah tangga, si suami pun merasa tentaram karena ada pendampingnya untuk
megurus rumah tangga, tempat yang menumpahkan perasaaan suka dan duka, dan
teman bermusyawarah dalam menghadapi berbagai bersoalan.
2) Mewujudkan (Melestarikan )Turunan
17 Andi Syahraeni, Bimbingan Kelurga Sakinah(Alauddin University Press, 2013), h. 7-19.
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Biasanya sepasang suami-istri tidak ada yang tidak mendambahkan anak
turunan untuk kelangsungkan hidup. Anak turunan diharapkan  dapat mengambil alih
tugas, perjuangan dan ide-ide yang pernah tertanam di dalam jiwa suami atau istri
.Fitrah yang sudah ada dalam diri manusia.
3) Memenuhi Kebutuhan Biologis
Hampir semua manusia yang sehat jasmani dan rohaninya, menginginkan
hubungan seks.Bahkan dunia dan hewan pun berpelaku demikian Keinginan
demikian adalah alami, tidak susah dibendung dan dilarang pemunuhan kebutuhan
biologis itu harus diatur melalui lembaga perkawinan, supaya tidak terjadi
penyimpangan, tidak lepas begitu  saja sehingga norma-norma adat-istiadat dan
agama yang  dilanggar
4) Latihan Memikul Tanggung Jawab
Apabila perkawinan dilakukan untuk mengatur fitra manusia,dan mewujudkan
bagi manusia itu kekekalan hidup yang diingatkan nalurinya (Tabiatnya), maka faktor
keempat yang tidak kalah pentingnya dalam perkawinan itu adalah menumbuhkan
rasa tanggung jawab. Hal ini berarti, bahwa perkawinan adalah merupakan pelajaran
dan latihan praktis bagi pernikahan dan tanggung jawab itu dan melaksanakan segala
kewajiban yang timbul dan bertanggung  jawab.12
d. Rukun Pernikahan
Bahwa rukun hakiki nikah adalah kerelaan hati kedua belah pihak (laki-laki
dan wanita).Karena kerelaan tidak dapat di ketahui dan bersembunyi dalam hati,
maka hal ini harus dinyatakan melalui ijab dan qabul.Ijab dan qabul adalah
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merupakan pernyataan yang menyatuhkan keinginan kedua belah pihak untuk
mengikatkan diri masing-masing dalam suatu perkawinan.Ijab merupakan pernyataan
pertama dari pihak lain yang menerima sepenuhnya ijab tersebut. Oleh sebab itu
fukaha mengatakan, bahwa rukun nikah itu ijab dan qabulnya. Adapun rukun  nikah
ada lima yang harus terpenuhi  sebagai berikut ;
1) Calon mempelai Pria
2) Calon mempelai Wanita
3) Wali nikah
4) Saksi nikah
5) Ijab dan Qabul
Kelima rukun nikah,ini, masing-masing harus terpenuhi syarat :
a) Syarat Calon Mempelai Laki-laki:
Beragama Islam, laki-laki, baligh, berakal, jelas orangnya, dapat menberikan
persetujuan dan tidak terdapat halangan perkawinan  seperti tidak dalam keadaan
ihran dan umrah.
b) Syarat Calon Mempelai Wanita.
Beragama, meskipun Yahudi atau nasrani (pendapat sebagai ulama),
perempuan, jelas orangnya, dapat di minta persetujuannya dan tidak terdapat
halangan perkawinan (wanita-wanita yang haram dinikahi).
c) Syarat Wali Nikah
Laki-laki, dewasa, mempunyai hak perwakilan dan tidak terdapat halangan
perwaliannya.
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d) Syarat Saksi Nikah
Minimal dua orang laki-laki, hadir dalam ijab dan qabul, dapat memahami
maksud akal, beragama Islam dan dewasa.
e) Syarat Ijab-qabul
Ada ijab (pernyataan) mengawinkan dari pihak wali, ada qabul (pernyataan)
penerimaan dari calon suami, memakai kata-kata “nikah “tazwij”atau terjemahanya
seperti kawin, antara ijab idan qabul, bersambung tidak boleh terputus, antara ijab
dan qabul jelas maksudnya, orang yang terkait dengan ijab dan qabul tidak sedang
dalam keadaan haji dan umrah, majlis ijab dan qabul itu harus dihadiri paling kurang
empat orangyaitu calon mempelai pria atau wakilnya, wali dan calon mempelai
wanita atau wakilnya dan dua orang saksi.18
e. Macam-macam Pernikahan
Pernikahan Islami yang dibangun atas dasar keinginan yang dibangun atas
besar keinginan luhur dan jujur serta di bina melalui tahapan-tahapan yakni lamaran,
akad, nikah, dan pesta pernikahan.Ada empat macam pernikahan sebagai berikut.
1) Pernikahan seperti yang dikenal orang sekarang di mana seorang pria
mengajukan lamaran kepada seorang wanita melalui orangtua atau walinya.
Setelah lamaran, pria akan menbayar maskawin dan nikahi wanita tersebut.
18 M. Ali Hasan, Pedoman Hidup Rumah Tangga Dalam Islam,  h . 56-58.
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2) Jika ada orang istri yang sudah suci dari haidnya, maka suaminya akan
berkata kepadanya pergilah,pergilah  ke tempat Fulan. Mintalah ia untuk
membuahimu.
3) Serombongan orang dalam jumlah besar berkumpul lalu pergi ke tempat
seorang wanita19
f. Hukum Pernikahan
Hukum dalam melakukan perkawinan oleh para ulama, mempunyai
pandangan yang saling berbeda antara lain:
1) Menurut pendapat Jumhur Ulama bahwa perkawinan hukumnya sunnah.
2) Menurut Daud, perkawinan hukumnya wajib bagi yang kuat dan mampu.
3) Sebagian ulama berpendapat bahwa hukum perkawinan itu ada yang wajib,
ada yang sunnah dan ada yang haram.
Perkawinan itu wajib bagi mereka yang takut akan dirinya jatuh ke lembah
kejahatan (Zina) dan telah sanggup baik moral maupun materi untuk melangsungkan
perkawinan, Perkawinan itu menjadi haram bagi orang yang tidak sanggup
menunaikan kewajibannya terhadap istrinya, baik nafkah batin.20
g. Hikmah Perkawinan
1) Dengan pernikahan maka banyaklah keturunan. Ketika keturunan itu banyak,
maka proses memakmurkan bumi berjalan dengan mudah, maka proses
19M. Sayyid Ahmad AL-Musayyar, Fikih Cinta Kasih, (Kairo Mesir: Pada Penerbit  Erlangga,
2008), 2-3.
20 H. Abd. Kadir Ahmad MS. Ed, Sistem Perkawinan di Sulawesi Selatan dan Sulawesi Barat
(Makassar : Indobis, 2006), h. 19.
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memakmurkan bumi berjalan dengan baik, karena suatu perbuatan yang harus
dikerjakan bersama-sama akan sulit jika dilakukan secara individual. Dengan
demikian keberlangsungan keturunan dan jumlahnya harus terus di lestarikan
sampai benar-benar makmur.
2) Keadaan hidup manusia tidak akan temteram kecuali jika keadaan rumah
tangganya teratur. Ketertiban tersebut tidak mungkin terjadi kecuali harus ada
perempuan yang mengatur rumah tangga itu, sehingga keadaan kaum Laki-
laki menjadi tentram dan dunia semakin makmur.
3) Laki-laki dan Perempuan adalah dunia sekutu berfungsi memakmurkan dunia
masing masing dengan cara khasnya berbuat dengan berbagai macam
pekerjaan.
4) Sesuai dengan tabiatnya, manusia itu cenderung mengasihi adanya istri yang
biasa menghilangkan kesedihan dan ketakutan. Isteri berfungsi dalam suka
dan penolong dalam mengatur kehidupan. Istri berfungsi untuk mengatur
rumah tangga yang merupakan sendi penting bagi kesejaheraanya.21
21 M. Thahir Maloko, Dinamika Hukum dalam Perkawinan (Makassar: Alauddin University
Press, 2012), h. 33.
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BAB III
METODE PENELITIAN
A. Jenis Penelitian dan Lokasi Penelitian
Jenis penelitian yang digunakan adalah metode penelitian kualitatif, karena
lebih menekankan  analisisnya pada proses penyimpulan deduktif dan  induktif serta
analisis terhadap dinamika hubungan antar fenomana yang diamati dengan
mengguanakan logika ilmiah.1 Penelitian bertujuan untuk mengetahui bagaimana
Dampak sosial Pernikahan Dini (Studi Kasus Desa Bajiminasa Kecamatan
Gantarangkeke Kabupaten Bantaeng).
Rencana penelitian ini, berlokasi di Desa Bajiminasa Kecamatan
Gantarangkeke Kabupaten Bantaeng dikhususkan di Dusun Moti.
B. Pendekatan Penelitian
Adapun metode yang digunakan dalam penelitian ini yaitu:
a. Fenomenologis yaitu suatu pendekatan yang digunakan untuk mengambarkan hal-
hal yang terjadi pada objek penelitian dengan menggambarkan kejadian-kejadian
yang terjadi secara sistematis dengan meneliti berbagai macam kegiatan
masyarakat setempat.
b. Pendekatan Sosiologis, yaitu salah satu ilmu menggambarkan tentang keadaan
masyarakat lengkap dengan struuktur, lapisan serta berbagai gejala sosial lainnya
1 Buhan Bungin (ED), Metodologi Penelitian Kualitatif (Jakarta: PT. Raja Grafindo, 2008),
h. 150.
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yang saling berkaitan. Tanpa ilmu sosial peristiwa-peristiwa tersebut sulit
dijelaskan sulit pula dipahami maksudnya.2
C. Sumber Data
Adapun sumber data penelitian ini adalah:
a. Data primer (prmary data), yaitu data empirik yang diperoleh secara langsungdari
objek penelitian perorangan, kelompok dan organisasi.3
b. Data sekunder (secundery data), yaitu data penelitian yang diperoleh secara tidak
langsung melalui media perantara (dihasilkan pihak lain) atau digunakan oleh
lembaga lainnya bukan merupakan pengolahnya, tetapi dapat dimamfaatkan
dalam suatu penelitian tertentu.
D. Teknik Pengumpulan Data
a. Observasi/ Pengamatan
Observasi pengamatan dan pencatatan dengan skaistematis fenomena-
fenomena yang sudah diteliti.4 Dalam konteks ini peneliti mengamati secara langsung
bagaimana Dampak Sosial Pernikahan Dini (Studi Kasus di Desa Bajiminasa
Kecamatan Gantarangkeke Kabupaten Bantaeng)
Adapun jenis observasi yang penyusun gunakan dalam penelitian ini adalah
observasi partisipan, yaitu pengamatan yang dilakukan dengan cara melibatkan
peneliti secara langsung di dalam setiap kegiatan-kegiatan yang dijadikan sebagai
2Soerjono Soekanto, Sosiologi Suatu Pengantar (Cet. 1; Jakarta: CV Rajawali, 1982), h. 18.
3 Rosady Ruslan, Metode Penelitian Publik Relations dan Komunikasi (Jakarta: Rajawali
Press, 2010), h. 29-30.
4Koentjaraningrat, Metode-metode Penelitian Masyarakat (Jakarta: PT. Gramedia, 1990), h.
173.
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obyek penelitian. Oleh karena itu metode observasi ini penyusun gunakan sebagai
metode sekunder atau pelengkap saja. Yaitu untuk melengkapi sekaligus untuk
melengkapi untuk memperkuat serta menguji kebenaran data yang telah diperoleh
dari hasil interview atau wawancara.
Alasan penyusun menggunakan metode observasi partisipan dalam penelitian
ini adalah untuk mendapatkan gambaran yang menyeluruh dari seluk-beluk
kehidupan obyek yang akan diteliti, sehingga dengan demikian apa yang telah
penyusun temukan dari hasil ini dapat lebih mendekati pada kondisi penelitian.
b. Wawancara (interview)
Wawancara (interview), yaitu metode pengumpulan data dengan cara bertanya
langsung  pada responden untuk mendapatkan informasi.5
Konteks penelitian ini, jenis interview yang penyusun gunakan adalah
interview bebas terpimpin, Karena penyusun mengunjungi langsung ke rumah atau
tempat tinggal orang yang akan diwawancarai untuk menanyakan secara langsung
hal-hal sekiranya perlu ditanyakan. Metode ini dipergunakan dalam rangka untuk
mendapatkan keterangan atau data tentang kehidupan masyarakat dan pendirian
mereka mengenai sesuatu yang berhubungan. Dampak Sosial Pernikahan Dini usia
tahun di Desa Bajiminasa Kecamatan Gantarangkeke Kabupaten Bantaeng.
5 Masri Singarimbun dan Sofyan Effendy, Metode Penelitian Survay (Jakarta: LP3ES, 1989),
h. 192.
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c. Dokumentasi
Dokumentasi yaitu metode mencari data mengenai hal-hal atau variabel-
variabel berupa catatan, transkip, buku, dokumen, rapat, atau catatan harian.6 metode
ini dipergunakan dalam rangka melakukan pencatatan dokumen.
E. Instrumen Penelitian
Instrumen penelitian adalah penelitian menjelaskan tentang alat pengumpulan
data yang disesuaikan jenis penelitian yang dilakukan dengan merujuk peda
metodologi penelitian yaitu alat-alat yang digunakan dalam observasi yaitu:
a. Alat tulis menulis, buku, pulpen/pensil sebegai alat untuk mencatat informasi
yang dapat pada saat observasi.
b. Camera sebagai alat untuk mengambil gambar dilapangan yaitu pada tempat
observasi.7
F. Teknik Pengolahan Data dan Analisis Data
Setelah semua data terkumpul, selanjutnya penulis akan menganalisis dengan
menggunakan analis data. Hal ini, memerlukan ketelitian serta  kekritisan dari
penulis. Oleh karena itu, teknik pengolahan data dan analisis data yang telah
digunakan dalam penelitian ini,yaitu:
6Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek (Jakarta: Rineka Cipta,
1993), h.131.
7 Rosady Ruslan, Metode Penelitian Publik Relations dan Komunikasi (Jakarta: Rajawali
Press, 2010), h.138
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1. Reduksi Data ( Data Reduction)
Meruduksi data berarti merangkum, memilih hal-hal yang pokok, dan
memfokuskan pada hal-hal yang penting lalu menarik kesimpulan sementara.
2. Analisis Perbandingan ( Komparatif)
Pada teknik ini, penulis mengkaji data yang di peroleh dari lapangan secara
sistematis dan mendalam, lalu membandingkan setiap data penelitian yang di peroleh
dari lapangan yang dianggap lebih jelas, sebelum ditarik sebuah kesimpulan.
3. Penarikan Kesimpulan Vertivikasi ( Conclusion Drawing Vertivication)
Penarikan kesimpulan, berarti menganalisis dan menggabungkan kembali dari
kesimpulan-kesimpulan sebelumya, kemudian divertivakasinya yang berarti
memeriksa kembali data-data yang terkumpul sebelumnya. Hal ini, penulis akan
menarik kesimpulan hasil penelitian yang dilakukan penulis secara terus-menurus
selama berada dilapangan penelitian, sehingga kesimpulan awal yang dikemukakan
masih bersifat sementara akan berubah apabila ditemukan bukti-bukti kuat yang
mendukung pada tahap pengumpulan data berikutnya, sehingga terbentuk penegasan
kesimpulan atau kesimpulan akhir.
33
BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
A. Gambaran Umum Lokasi Penelitian
a. Gambaran Umum Kecamatan Gantarangkeke
Kecamatan Gantarangkeke merupakan salah satu dari 8 kecamatan yang ada di
Kabupaten Bantaeng.Terletak pada posisi antara 05°30’01’’ Lintang Selatan dan
120°02’19’’ Bujur Timur. Sebelah timur berbatasan dengan Kecamatan Pajukukang
dan Kabupaten Bulukumba, sebelah utara berbatasan dengan Kecamatan Tompobulu,
sebelah barat berbatasan Kecamatan Bantaeng dan Kecamatan Eremerasa dan sebelah
selatan berbatasan dengan Kecamatan Pajukukang.1 Jarak tempu dari Kabupaten
Bantaeng menuju Kecamatan Gantarangkeke kurang lebih 30 menit perjalanan
dengan kondisi jalan yang sangat bagus.
Luas wilayah Kecamatan Gantarangkeke 52,95 km 2 atau hanya kurang lebih
13,38 persen dari luas total Kabupaten Bantaeng, yang memiliki 6 desa/kelurahan dan
kesemuanya termasuk dalam daerah bukan pesisir.
1. Keadaan Iklim di Kecamatan Gantarangkeke
Berdasarkan pencatatan dari Subdin Pengairan Dinas PU Pemukiman dan
Prasarana Wilayah Kabupaten Bantaeng, bahwa jumlah hari hujan dan curah hujan di
Kecamatan Gantarangke kepada tahun 2015 yang terbanyak pada bulan Januari yaitu
sekitar 23 hari sedangkan curah hujan yang terbanyak juga pada bulan Januari. Luas
1Badan Pusat Statistik Kabupaten Bantaeng, 2015,  h. 1
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wilayah Kecamatan Gantarangkeke tercatat 52,95 km² atau 13,38 persen dari luas
wilayah Kabupaten Bantaeng yang meliputi 6 Desa/Kelurahan.2
2. Pemerintahan
Kecamatan Gantarangkeke terbentuk pada tahun 2006, seiring dengan
terjadinya pemekaran wilayah di Kabupaten Bantaeng dari 6 Kecamatan induk
menjadi 8 Kecamatan.Kecamatan Gantarangkeke adalah hasil pemekaran Kecamatan
Pa’jukukang dan Kecamatan Tompobulu yang membawahi 4 Desa dan 2
Kelurahan.Dari 4 Desa yang ada semuanya merupakan desa swakarya sehingga di
wilayah ini memiliki 4 Badan Perwakilan Desa (BPD).Dan dari 2 Kelurahan yang ada
juga memiliki 2 Dewan Kelurahan yang siap membantu warga. Selain itu desa dan
kelurahan wilayah Kecamatan Gantarangkeke sudah dibagi dalam wilayah 22 Dusun,
67 RW/RK, dan 136 RT. Dilihat dari banyaknya pegawai,jumlah pegawai terbanyak
adalah berada dikantor Camat.3
3. Penduduk
Komposisi penduduk Kecamatan Gantarangkeke tahun 2014 menunjukkan
bahwa sebagian besar penduduk berada pada usia produktif yaitu sebesar 65,84
persen dari total penduduk tahun 2014 yang berjumlah 17.123 orang. Sedangkan
penduduk yang berusia muda sebesar 28,59 persen dan penduduk yang berusia tua
sebesar 5,58 persen. Kepadatan penduduk Kecamatan Gantarangkeke 177 sampai
dengan 927 jiwa perkilometer persegi dengan jumlah rumah tangga sebanyak 4.416
Rata-rata anggota rumah tangga adalah 4,00 artinya setiap rumahtangga rata-rata
dihuni empat jiwa. Angka Beban Ketergantungan (Dependency Ratio) Tahun 2014
2Kecamatan Gantarangkeke Dalam Angka 2016, h. 2.
3 Kecamatan Gantarangkeke Dalam Angka 2016,h.7
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sebesar 51,89 persen, berarti dari 100 orang penduduk usia produktif akan
menanggung secara ekonomi sekitar 52 orang usia tidak produktif. Sedangkan sex
ratio sebesar 88, berarti setiap 100 jiwa penduduk perempuan terdapat 88 penduduk
pria.4
Tabel :1 Jumlah Penduduk Menurut Desa/Kelurahan Dan Jenis Kelamin 2014
Desa/Kelurahan Laki-Laki Perempuan Jumlah Rasio JenisKelamin
Layoa 1325 1488 2813 89.05
Bajiminasa 1505 1630 3135 92.33
Kaloling 1438 1655 3093 86.89
Tombolo 1248 1395 2643 89.46
Gantarangkeke 1364 1519 2883 89.80
Tanah loe 1150 1406 2556 81.79
Jumlah 8030 9093 17125 88.31
Sumber : Koordinator statistika Kecamatan Gantarangkeke dalam angka 2014
4. Pendidikan
Pembangunan bidang pendidikan adalah bertujuan untuk mencerdaskan
kehidupan bangsa. Pembangunan Sumber Daya Manusia (SDM) suatu negara akan
menentukan karakter dari pembangunan ekonomi dan sosial, karena manusia adalah
pelaku aktif dari seluruh kegiatan tersebut.
Partisipasi penduduk Kecamatan Gantarangkeke Kabupaten Bantaeng dalam
dunia pendidikan semakin meningkat dari tahun ketahun.Hal ini berkaitan dengan
berbagai program pendidikan yang telah dicanangkan pemerintah untuk lebih
meningkatkan kesempatan masyarakat untuk mengeyam bangku
pendidikan.Peningkatan partisipasi pendidikan untuk memperoleh bangku pendidikan
4Statistik-Daerah-Kecamatan-Gantarangkeke-Tahun-2015.pdf, Di Akses Tanggal 11 Juli
2017
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tentunya harus diikuti dengan berbagai peningkatan penyediaan sarana fisik dan
tenaga pendidikan yang memadai.
Tabel :2 Jumlah peristiwa nikah cerai dan rujuk/talak di desa bajiminasa
kecamatan gantarangkeke
Sumber data :Kantor KUA Kecamatan Gantarangkeke alam angka 2017
Tabel: 3 Jumlahyang Menikah Dini di Desa Bajiminasa
No Tahun
Jumah Pasangan yang Menikah
Dini
1 2011 7
2 2012 3
3 2013 5
4 2014 3
5 2015 2
Sumber data :Kantor KUA Kecamatan Gantarangkeke alam angka 2017
Tabel :4Jumlah Sekolah (Non Agama) Menurut Desa/ Kelurahan
Gantarangkeke 2014
No Desa/Kelurahan Sekolah DasarNegeri dan Inpres SLTP/SMP
1 Layoa 2 1
Tahun Nikah Cerai Talak/Rujuk
2011 36 1 -
2012 31 - -
2013 23 - -
2014 10 1 -
2015 29 - -
Jumlah 129 2 -
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2 Bajiminasa 2 1
3 Kaloling 3 1
4 Tombolo 3 1
5 Gantarangkeke 1 -
6 Tanah Loe 2 -
Jumlah 13 3
Sumber data :Kantor Kecamatan Gantarangkeke dalam angka 2014
5. Kondisi Keagamaan
Perkembangan pembangunan di bidang spiritual keagamaan di wilayah
Kecamatan Gantarangkeke dapat dilihat dari banyaknya sarana dan prasarana
peribadatan dari masing-masing agama.Tempat peribadatan untuk masyarakat yang
beragama Islam adalah mesjid, mushalla dan langgar.
Pada tahun 2014 jumlah sarana peribadatan umat Islam masing-masing mesjid
sebanyak 50 buah dan mushalla/langgar sebanyak 16 buah.Penduduk wilayah
Kecamatan Gantarangkeke yang berjumlah 17.123 jiwa, dan seluruhnya memeluk
agama Islam.
Tabel: 5Jumlah Tempat Peribadatan Menurut Desa/Kelurahan Gantarangkeke
2014
Desa/Kelurahan Masjid Mushalla
1. Layoa 9 3
2. Bajiminasa 9 3
3. Kaloling 9 3
4. Tombolo 9 3
5. Gantarangkeke 5 2
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6. Tanah Loe 9 2
Jumlah 50 16
Sumber:Kantor Urusan Agama Kecamatan Gantarangkeke 2014
Tabel: 6 Jumlah Rohaniawan di Desa/Kelurahan Gantarangkeke 2014
Desa/Kelurahan Mubaligh Khatib Penyuluh AgamaIslam
1) Layoa 10 7 2
2) Bajiminasa 15 12 2
3) Kaloling 13 12 2
4) Tombolo 12 10 2
5) Gantarangkeke 12 10 2
6) Tanah Loe 10 9 2
Jumlah 72 60 12
Sumber:Kantor Urusan Agama Kecamatan Gantarangkeke 2014
B. Hasil Penelitian
Dari hasil penelitian yang dilakukan, dimana peneliti mengambil lima sampel
dari perempuan yang telah menikah muda yang ada di Dusun Moti Desa Bajiminasa
Kacamatan GantarangKeke Kabupaten Bantaeng untuk dijadikan informan, dan
peneliti menggunakan metode wawancara yang mendalam kepada informan agar
lebih gampang mengetahui awal mula terjadinya proses pernikahan yang adadi setiap
respoden.
Untuk mendapatkan informasi, peneliti mencoba menggunakan cara dengan
mendatangi langsung informan dirumahnya  atau dirumah orang tuanya. Di dalam
proses penelitian ada beberapa hambatan yang di dapatkan, seperti ada yang malu-
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malu menceritakan kisahnya dan ada juga yang tidak sungkan menceritakan kisahnya.
Dan adapun permasalahan yang ditemukan, hampir semua perempuan yang sudah
menikah dini tidak hidup bersama suaminya setelah menikah, melainkan suaminya
rata-rata pergi merantau untuk mencari nafkah untuk istri dan anaknya di kampong.
Berdasarkan dari hasil pengamatan yang dilakukan, kebiasaan yang sering
dilakukan sehari-hari oleh para informan yaitu, mengasuh anak mereka dirumah dan
bercengkrama dengan para tetangga yang memiliki nasib yang sama. Tak ada
kegiatan atau pekerjaan yang terlihat dilakukan oleh masyarakat di Dusun Moti Desa
BajiminasaKecamatan Gantarangkeke Kabupaten Bantaeng.
C. Faktor Penyebab Terjadinya Pernikahan Dini di Desa Bajiminasa
Kecamatan Gantarangkeke Kabupaten Bantaeng
Perceraian yang terjadi di desa Bajiminasa Kecamatan Gantarangkeke
Kabupaten Bantaeng itu disebabkan banyak faktor, beberapa faktor tersebut
diantaranya:
1. Faktor Ekonomi
Masalah ekonomi merupakan masalah yang paling utama dan terbesar di
setiap negara, terutama di negara Indonesia. Indonesia merupakan negara dengan
tingkat kemiskinanya sangat tinggi, banyak hal yang menyebabkan kemiskinan di
Indonesia sulit untuk diobati atau solusinya, begitu banyak cara yang sudah dilakukan
oleh para petinggi negara dengan kata lain sulit untuk dicari untuk menyelesaikannya,
atau total sampai sekarang kemiskinan malah makin bertambah seiring dengan
perubahan dalam pola hidup mayarakat.
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Faktor ekonomi menjadi salah satu faktor yang menyebabkan perceraian di
Desa Bajiminasa Kecamatan Gantarangkeke Kabupaten Bantaeng hal itu di
uangkapkan oleh ibu Nini adalah perempuan yang usianya 17 tahun  pendidikan
terakhir SMP dia menikah pada usia 17 sedangkan suaminya berumur 19
tahun.Pasangan ini menikah pada tahun 2014 dan tidak di karunia anak  pernikahan
yang dialami Ibu Nini tak lain disebabkan karena faktor perjodohan dari kedua orang
tua.Dan beliau menyatakan bahwa:
“saya menikah dini karena faktor ekonomi dan kemauan sendiri, dengan
menikah dini dapat mengurangi beban orangtua dari permasalahan
berekonomian”5.
Dari penjelasan tersebut diatas dapat dipahami bahwa ternyata persoalan
ekonomi adalah faktor yang menyebabkan mereka menikah di usia dini hal itu
dikuatkan oleh pernyataan dari ibu Nurti adalah perempuan yang menikah pada usia
14 tahun. pada tahun 2011  Dan pekerjaan sebagai rumah tangga  pendidikan terakhir
yaitu Sekolah Dasar (SD) menikah Pada usia 14 tahun agama Islam sedangan
suaminya pendidikan terakhirSekolah dasar ( SD )
Bekerja Sebagai supir pete-pete menikah pada usia  suaminya 20 tahun,
pasangan ini menikah pada tahun 2011 dan di karunia anak 2 orang anaknya berjenis
kelamin perempuan dan laki-laki dan ibu nurti dan suaminya masih tinggal di rumah
mertuanya selama dia sudah menikah, dan beliau menyatakan bahwa:
“saya menikah karena faktor ekonomi dan kemauan sendiri,alasan saya untuk
menikah mudah untuk mengurangi beban orang tua dan saya juga pacar sama
dia lebih baik menikah muda supaya bisa mengurangi beban orang tua”.6
5 Ibu Nini   (20 Tahun),Wawancara, 10 Juli 2017
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Kemudian pernyataan ibu Nurti dikuatkan lagi oleh pernyataan dari ibu
Rahmi  adalah perempuan yang menikah pada usia 16 tahun pada Tahun 2013 dan
pekerjaan ibu rumah tangga dan pendidikan terakhirnya SMP menikah pada usia 16
tahun sedangkan suaminya pendidikan terakhir Sekolah dasar(SD ) pekerjaan
suaminya sebagai perantau di kolaka dan usia suaminya 22 tahun pasangan ini
menikah pada Tahun 2013 dan selama pernikahan pasangan ini sudah di karunia anak
satu yang berjenis kelamin perempuan, dan pasangan sudah menikah dia sudah punya
rumah sendiri, dan beliau menyatakan bahwa:
saya menikah karena faktor ekonomi dan kemauan sendiri alasan saya untuk
menikah muda pada saat itu saya masih duduk di bangku sekolah di smp dan
pacaran saya datang melamar mau tidak harus diterima karena orang tua saya
sudah mau juga sempat saya menolak menikah mudah karena ada saya masih
mau lanjut sekolah tapi orang tua.kata orang tua saya, bahwa saya juga dulu
berkata saya tidak sekolah na bisa tong jaga hidup.
Hasil penjelasan di atas, dapat disimbulkan bahwa masalah perekonomian di
Desa Bajiminasa Kacamatan Gantarangkeke Kabupaten Bantaeng membuat
masyarakat ini sulit sekali melakukan kemajuan terutama di bidang pendidikan,
kesehatan dan kemajuan teknologi.Masih banyak masyarakat yang belum bisa
menyelesaikan pendidikan ke jenjang yang lebih tinggi, bahkan masih ada
masyarakat yang tidak pernah merasa duduk dibangku sekolah, terutama masyarakat
yang bertempat tinggal di daerah pelosok.Bahkan untuk berobat kerumah sakit pun
kadang masyarakat tidak mampu dengan alasan biaya yang sangat mahal, dan masih
6 Ibu Nurti (22 Tahun), wawancara,10 juli 2017
42
sangat kurang kedua, rata-rata pendidikan orang tua masih sangat rendah dan
sehingga pekerjaan yang bisa dilakukan hanya dalan bidang pertanian dan
perkebunan.
2. Faktor Cinta Sejati
Cinta sejati kadang menjadi salah satu penyebab terjadinya pernikahan di usia
muda, hal ini disebabkan karena antara Laki-laki dan perempuan sudah saling suka
dan ingin segera bersatu dalam ikatan rumah tangga, tapi kebanyakan kasus yang
ditemukan  akibat dari saling mencintai  terkadang bisa menjermuskan suatu
pasangan pada hal tidak baik, baik itu pasangan yang sudah dewasa maupun yang
masih remaja. Bagi pasangan yang ingin menikah tapi tidak mendapat restu dari
orangtua, kadang terpaksa melakukan hal-hal yang tidak inginkan, seperti melakukan
hubungan intim layaknya pasangan suami dan istri, sehingga menimbulkan dampak
seperti hamil sebelum menikah, hal ini dilakukan hanya untuk mendapatkan restu
orngtua, tetapi ada juga layak melakukan  hubungan layaknya suami dan istri
dikarenakan ingin melampiaskan hasrat keduanya.
Saya menikah muda karena faktor saling mrncintai lebih baik saya menikah
muda supaya menghindari hal-hal negatif dan mengurangi beban orang tua,
menikah muda salah satu jalannyaKarena sudah saling mencintai, daripada
saya buat keluarga malu.7
Kemudian pernikahan dini yang terjadi karena karena kemauan sendiri
sebagaimana yang diungkapkan oleh Adi sebagai berikut:
Saya menikah karena kemauan sendiri, begini ceritanya karena kami tidak
direstui sama orang tua saya, sehingga kami memutuskan untuk pergi dari
7 Ibu Nurti (22 Tahun ), Wawancara, 10 juli 2017
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rumah dan mendatangi rumah pacar saya, karena menurut saya iulah jalan
satu-satunya agar cinta kami direstui dan cara kami berhasil, kami akhirnya
dinikahkan dengan mahar dan uang panai seadahnya.8
Hal ini menunjukkan bahwa terjadinya pernikahan dini, ini disebabkan karena
kemauan sendiri karena sudah saling mencintai, walaupun awalnya tidak direstui oleh
orang tua, namun karena kegigihan untuk hidup bersama sebagai salah satunya cara
untuk direstui.
Dari penjelasan tersebut di atas dapat dipahami bahwa ternyata persoalan salin
mencintai adalah faktor yang meyebabkan mereka menikah di usia dini hal itu
dikuatkan oleh pernyataan dari ibu  Imha, pekerjaan ibu rumah tangga,pendidikan
terakhir SMP dan menikah pada usia 13 tahun sedangkan pendidikan terakhir
suaminya SMA, usia suaminya 24 tahun dan pasangan ini menikah pada tahun 2013.
Selama pernikahanya belum dikaranuai seorang anak, usia pernikahanya hanya
bertahan selama 7 bulan hingga mereka bercerai pada tahun 2014 disebabkan oleh
Kekerasan dalam rumah tangga (KDRT).
Saya ingin menikah muda karena faktor saling mencintai.Dan saya dulu
menikah tidak ada restu dari orang tua sehingga saya nekat untuk   kawin lari,
waktu itu saya masih duduk di bangku sekolah kelas 1 SMA dan beberapa
bulan kemudian pernikahan kami tidak tahan lama, usia pernikahan kami tuju
bulan  karena faktor kekerasan rumah tangga sehingga saya tidak tahan
dengan kelakuan suami saya. dan sampai sekarang ini orang tua saya masih
jengkel dengan keluarga mantan suami saya.9
Hasil penjelasan di atas, dapat disimpulkan bahwa faktor cinta sejati menjadi
masalah utama terjadinya pernikahan dini di Desa Bajiminasa Kecamatan
8Adi( 21 Tahun) Wawancara 30 November 2017
9 Ibu Imha (17  Tahun), Wawancara, 12 juli 2017
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Gantarangkeke Kabupaten Bantaeng karena cinta sejati berawal dari suka sama suka
kemudian menjalar pada kata berpacaran kemudian seiring berjalanya waktu rasa
ingin memiliki antara satu dengan yang lain semakin besar. Berpacaran merupakan
kata yang tidak asing lagi di lingkungan masyarakat karena perpacaran sudah bisa
dialami anak-anak remaja, dan orang dewasa. Tetapi dalam agama Islam kata
perpacaran sebenarnya tidak ada, melainkan yang anjurkan dalam agama yaitu
ta’aruf.
Kemudian penuturan dari Eniyang mengatakan bahwa:
Saya menikah karena saya sudah hamil dua bulan.Waktu itu saya berniat
untuk menggugurkan kandunganku, tapi kadunganku diketahui oleh nenekku,
sehingga nenekku memaksa untuk mengatakan siapa yang telah
menghamilimu dan nenek saya menyuruh laki-laki itu untuk menikahi ku.10
Pernikahan dini ini terjadi disebabkan karena si wanita tersebut sudah hamil
di luar nikah, sehingga mau tidak mau harus terpaksa menikah untuk menghindari aib
keluarga.
Selanjutnya penuturan dari Uli yang mengatakan sebagai berikut:
Saya menikah muda karena ingin mengakhiri masa remaja saya, saya menikah
karena kemauan sendiri tidak ada paksaan dari orang tua.dan saya menikah
karana saya sudah lama pacaran sama suami saya yaitu dua tahun lebih saya
pacaran jadi mending saya menikah dari pada saya berbuat maksiat, dan
menikah muda dapat mengurangi beban orang tua dan buat saya berfikir
dewasa dan tidak lagi bergantung sama orang tua11
Berdasarkan hal tersebut, pernikahan dini terjadi karena kemauan sendiri dan
sudah merasa siap, tanpa ada paksaan dari orangtua dengan alasan sudah menjalin
10 Eni (24 Tahun) Wawancara, 09 November 2017
11 Uli ( 19 tahun) Wawancara  30 November 2017
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hubungan “berpacaran” yang akhirnya memilih jalan dengan menikah muda, daripada
melakukan maksiat.
3. Faktor Perjodohan
Perjodohan diartikan sebagai salah satu ikatan pernikahan, dimana pengatin
pria dan wanita dipilihkan oleh orang ketiga, bukan karena pilihan sendiri.Dalam
agama Islam Perjodohan merupakan hal yang sah untuk dilakukan, karena bisa
menghindari terjadinya hal-hal buruk yang sangat dilarang oleh agama.
Faktor perjodohan menjadi salah satu faktor yang menyebabkan perceraian di
desa Bajiminasa Kecamatan Gantarangkeke Kabupaten Bantaeng hal itu di
uangkapkan oleh ibu Runiadalah perempuan yang usianya 17tahun menikahTahun
2014 Dan pekerjaannya sebagai ibu rumah tangga pendidikan terakhir SMP
Sedangan suaminya pendidikan terakhir SMA dan usianya 20 tahun bekerja sebagai
perantau di Malaysia.pasangan ini menikah pada tahun 2014 dan belum di karunia
anak sementara mengadung anak pertama dan umur kadunganya sudah 8 bulan dan
pasangan ini masih tinggal di rumah orang tuanya
saya menikah tak lain di sebabkan karena perjodohan, perjodohan ini terjadi
di karenakan tidak mampu orang tua saya untuk menyokolahkan, di karenakan
harus menjadi  ibu rumah tangga  sekaligus menjadi tulang punggung
keluarga,saya merupakan anak pertama dari 2 bersaudara. Setelah mengetahui
bahwa saya telah di jodohkan oleh ibu saya, di dalam benak saya tersimpan
ketakutan yang sangat mendalam, saya merasa takut untuk menikah karena
trouma dengan rumah tangga orang tua saya, dan saya takut mengalami nasib
yang sama dengan orangtua saya.12
12 Runi ( 20 Tahun), Wawancara ,12 juli 2017
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Dari penjelasan tersebut di atas dapat dipahami bahwa ternyata persoalan
faktor perjodohan adalah faktor yang menyebabka mereka menikah di usia dini hal
itu dikuatkan oleh pernyataan dari ibu Rahmi usia menikah 16 Tahun dan Tahun
menikah 2013 dan pekerjaanx ibu rumah tangga beliau menyatakan bahwa:
saya menikah di sebabkan karena perjodohan ini, saya dan pihankkedua orang
tua mereka, perjodohan ini, saya dan keluarga pihank laki-laki datang
kerumah orang tua saya untuk menentukkan hari pernikahan, Pada saat itu
saya masih bersatatus sebagai siswa SMP kelas 3 semester akhir yang ada di
desa bajiminasa, pada saat itu saya megatahui dia akan menikah tidak ada rasa
sedih atau rasa menyesal melainkan senang dengan perjodohan ini dengan
alasan tidak mampu lagi bersekolah, selain itu saya juga sudah kenal dengan
laki-laki itu yang akan di jodohkan denganya karena melainkan dengan
sepupu sendiri amir nama suami saya dan pendidikan terakhirnya adalah
Sekolah dasar (SD).13
Hasil penjelasan diatas, dapat disimpulkan bahwa faktor perjodohan dari
kasus pernikahan diusia dini dapat menggambarkan bahwa faktor-faktor terjadinya
pernikahan di sebabkan oleh berbagai macam permasalahan, ada yang menikah
karena di jodohkan oleh orang tua,ada juga karena didasari kemauan sendiri dan ada
juga karena kekawatiran orang tua terhadap pergaulan bebas yang berpengaruh pada
hubungan seksual yang bisa menyebabkan kerusankan seorang anak.
Pernikahan di usia dini dialami karena adanya faktor perjodohan seperti yang
dialami oleh  Mantan yang menuturkan sebagai berikut:
Saya menikah karena kemauan orang tua, lagian yang datang lamarka adalah
sepupu dua kali saya, sempat saya menolak pernikahan ini mengingat umur
saya masih muda sekali, tapi apalah daya semau ini kemauan orang tua,saya
harus terimah, kata orang tua saya kenapa kamu tidak mau lagian kamu itu
13 Rahmi ( 20 Tahun), Wawancara ,12 juli 2017
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tidak sekolah ji jadi mending menikah mi dari pada jadi perwan tua.dan saya
harus terimah semua ini.14
Pernikahan di usia dini seperti yang diungkapkan di atas, disebabkan karena
dorongan ataupun karena kemauan orangtua yang ingin menikahkan anaknya dengan
alasan si anak tidak lanjut sekolah dan takut si anak akhirnya menjadi perawan tua.
Begitupula pernikahan dini yang dialami oleh Sri disebabkankarena kemauan
orangtua yang menuturkan sebagai berikut:
Saya menikah karena saya dijodohkan dan kemauan orang tua, dan saya harus
terima dan yang di jodohkan dengan saya adalah anaknya teman bapak saya,
sempat saya menolak perjodohan ini karena saya masih sekolah dan masih
duduk  di bangku kelas dua SMP, tapi orang tua saya rayu saya sampai hati
saya luluh dengan rayuan. Ibu saya berjanji kalau saya terima perjodohan ini
dia akan belikan saya motor, dan akhirnya saya terima perjodohan ini.15
Berdasarkan hal tersebut, pernikahan dini terjadi karena kemauan orangtua
yang ingin menikahkan anaknya di usia dini dengan cara perjodohan, tanpa
memikirkan atau mempertimbangkan usia, pendidikan, kemampuan dan kesiapan si
anak untuk membina rumah tangga di usia yang masih muda apalagi masih status
pelajar di tingkat pendidikan SMP.
Kemudian menurut penuturan dari Nursah penyebab ia pernikahan dini,
sebagaimana yang diungkapkan berikut:
Saya menikah karena dijodohkan sama orang tua saya. Dari pihak laki-laki
sudah meminang saya. Orang tua saya merasa lebih baik menikahkan saya
karena yang meminang adalah sepupu saya sendiri dan orang tua saya
berpendapat dengan menikahkan saya dengan sepupu adalah orang yang
bertanggung jawab yang bisa menafkahi saya, meskipun sebenarnya saya
14Mantan(20 Tahun)Wawancara 29 November 2017
15Sri( 20 Tahun)Wawancara 30 November 2017
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masih belum bisa terima dengan keputusan orang tua tapi mau tidak mau ya
saya harus bisa terima.16
Menurut penuturan tersebut, pernikahan dini terjadi karena betul-betul karena
ada dorongan dan paksaan dari orang tua, dengan alasan yang meminang adalah
keluarga sendiri yang sudah dipastikan mampu bertanggung jawab untuk bisa
menafkahi. Meskipun pada sisi lain, tidak memikirkan perasaan dan kesiapan,
kemauan dan kemampuan si anak.
Selanjutnya pernikahan dini karena kemauan orang tua, seperti yang dialami
oleh yang menuturkan sebagai berikut:
Saya menikah karena kemauan dariorang tua saya. Saya menikah karena
dengan  lelaki pilihan orang tua saya, dan setelah menikah perubahan saya
alami adalah salah satunya tidak bergantungkan lagi sama orang tua dan dapat
membuat saya lebih dewasa. Setelah menikah saya sudah tidak tinggal lagi
sama orang tua saya, karena sudah memiliki rumah sendiri.17
Terkait penuturan di atas, menikah dini didasari karena pilihan orangtua yang
menjodohkan anaknya.Namun pernikahan dini dengan kemauan orangtua, dapat
membentuk pribadi anakmembuat anak cepat berpikir dewasa dan mandiri.
D. Dampak Sosial Pernikahan Dini Usia di Desa Bajiminasa Kecamatan
Gantarangkeke Kabupaten Bantaeng
Berbagai pandangan masyarakat terhadap pernikahan dini yang terjadi di Desa
Bajiminasa kecamatan Gantarangkeke Kabupaten Bantaeng, ada yang memandan
16Nursah ( 19 Tahun ) Wawancara 30 November 2017
17Fidah ( 20 Tahun ) Wawancara 30  November 2017
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positif dan adapula yang memandan negative dengan pernikahan tersebut, beberapa
pandangan tersebut diantaranya:
1. Dampak Negatif
Dampak sosial pernikahan dini menjadi salah satu masalah di Desa
Bajiminasa Kecamatan Gantarangkeke Kabupaten Bantaeng hal itu di uangkapkan
oleh ibu Asmi adalah perempuan yang usianya 32 tahun pekerjaan Bidan desa Beliau
menyatakaan bahwa:
Usia 13 tahun seharusnya belum bisa menikah karna rentan sekali terkena
kanker servis dan organ-organ sistem reproduksinya terlalu cepat difungsikan
padahal belum waktunya18.
Dampak negatif pernikahan dini ini pula dirasakan oleh Anha yang
mengatakan sebagai berikut:
Saya dinikahkan oleh orang tua saya masih duduk di bangku kelas tiga SMP,
orang tua saya karena takut saya melakukan aib, saya sedikit terpaksa
mengiakan saja sebab kami berdua pacaran, setelah menikah sangat sulit
untuk melanjutkan sekolah karena saya harus mengurus suami, dan banyak
pekerjaan rumah yang harus saya kerjakan.19
Berdasarkan penuturan tersebut, setelah menikah di usia dini, adapun
kesulitan yang dirasakan seperti susah melanjutkan pendidikan karena terkendala
harus mengurus segala urusan rumah tangga.
Dampak negatif yang berbeda pula seperti yang dirasakan oleh Asmayang
menuturkan sebagai berikut:
Saya menikah dengan sepupu saya sendiri pada saat itu saya masih berumur
14 tahun, saya tidak bisa melanjutkan pernikahan ini, jadi saya memilih untuk
18 Asmi ( 32 Tahun), Wawancara ,15 juli 2017
19 Anha ( 22 Tahun) Wawancara,29 November 2017
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bercerai karena saya tidak bisa mengontrol diri dan emosi ketika menghadapi
masalah dan saya selalu berfikir lebih baiknya untuk bercerai saja.20
Hal ini menunjukkan bahwa, pernikahan dini, dapat meimbulkan atau
terjadinya perceraian karena belum berpikir dewasa ketika menghadapi suatu masalah
karena belum berpikir matang, sehingga belum mampu mengontrol emosi.
2. Dampak Positif
Dampak positif pernikahan dini di Desa Bajiminasa Kecamatan
Gantarangkeke Kabupaten Bantaeng hal itu di uangkapkan oleh ibuCiaadalah
perempuan yang usianya 37 tahun pekerjaan Guru Beliau menyatakaan bahwa:
Sebenarnya pernikahan di usia muda tidak menjadi masalah selama seseorang
yang menikah muda itu bisa bersikap dewasa dengan menyelesaikan
masalahnya sendiri tanpa membebani orang tuanya lagi seperti masalah
ekonomi, jika sudah menikah seorang suami harus menafkahi istrinya dengan
tidak bergantung kepada orang tuanya.21
Hasil penjelasan diatas dapat disimpulkan bahwa pernikahan usia dini di Desa
Bajiminasa Kecamatan Gantarangkeke Kabupaten Bantaeng menjadi pro dan kontra
karena seperti halnya yang telah diuangkapkan ibu Asmi dan ibu Cia yang berbeda
pendapat mengenai hal tersebut.
Sama halnya pendapat dari sektertaris Kepala Desa Bajiminasa Kacamatan
Gantarangkeke kabupaten Bantaeng.
Orangtua banyak menikahkan anaknya mereka karena hanya ingin memenuhi
tuntutan sosial dalam keluarga dan masyarakat.Sehingga jika anaknya
perempuanya mereka dilamar meraka langsung saja menerimahnya tanpa
20 Asma (21 Tahun) Wawancara 29 November 2017
21 Cia ( 37 Tahun) Wawancara ,17 Juli 2017
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berpkir panjang kalau anak remaja mereka akan hilang waktu bermaindan
belajar mereka untuk menggali dan bakat yang dimilikinya.22
Berdasarkan hasil wawancara beberapa orangtua meraka menikahan anaknya,hanya
untuk memenuhi tuntutan sosial dalam keluarga dan masyarakat.sehingga jika ada
yang melamar anak perempuan mereka dia langsung saja menerimahnya dari pada
menjadi perawan orangtua yang membebani mental keluarga dan orangtua.Meskipun
terkadang tujuan perkawinan menjadi salah satu bentuk kesalahan didalam
pernikahan karena membuat anaknya memilih pasangan hidup secara
sebarang.Seperti halnya yang di ungkapkan oleh ibu suri bahwa pernikahan dini
adalah faktor kesadaran diri sendiri.
Menurut saya pernikahan dini karena adanya kemaun orangtua menikahkan
anaknya di usia muda karena takut terjadi hal-hal diluar batas, mumpung ada yang
datang melamar, karena sekarang sudah semakin modern beda di zaman dulu23.
Hasil penjelasan di atas dapat di simpulkan bahwa pernikahan di usia dini di Desa
Bajiminasa Kacamatan Gantarangkeke Kabupaten Bantaeng  karena kekhawatiran
orangtua sehingga terjadinya pernikahan dini.
Kemudian menurut pendapat Ibu Riska yang mengatakan bahwa:
karena saya ingin menikah, karena ingin membangun keluarga yang sakinah
mawadddah warahmah, terkadang timbul rasa penyesalan, kalau saya melihat
teman saya yang belum menikah,saya menikah dini karena faktor cinta lokasi,
dengan menikahdini dapat membantu orang tua saya, dan menikah dini
dapatjuga membuat saya menjadi lebih dewasa dan lagi pula saya pacaran
sama suami saya yang sekarang dan pekerjaan suami saya supir angkok  dan
selama perkawinan saya sudah memiliki anak satu yang bernama fahri dan
22 Ismail( 34 Tahun ) Wawancara,15 juli 2017
23Suri ( 30 Tahun )Wawancara, 16 juli  2017
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umur anak saya sudah berusia 2 tahun dan saya masih tinggal sama orang
tua.24
Menurut penjelasan tersebut, pernikahan dini terjadi karena kedua belah pihak
saing mencintai dan dengan alasan menikah karena dapat membantu ekonomi
orangtua disamping dapat menjadi pribadi yang lebih dewasa.
Sama halnya dengan penuturan dari Uli yang mengatakan bahwa:
Saya menikah mudah karena ingin mengahiri masa remaja saya, saya menikah
karena kemauan sendiri tidak ada paksaan dari orang tua.dan saya menikah
karana saya sudah lama pacaran sama suami saya yaitu dua tahun lebih saya
pacaran jadi mending saya menikah dari pada saya berbuat maksiat, dan
menikah muda dapat mengurangi beban orang tua dan buat saya berfikir
dewasa dan tidak lagi bergantung sama orang tua25
Menurut penjelasan di atasa, dampak dari pernikahan dini, dapat mengurangi
beban orangtu, selain itu dapat befikir lebih dewasa dan sudah tidak bergantung
kepada keduaorangtua lagi.
24Riska (23 Tahun)Wawancara 29 novsember 2017
25 Uli( 19 tahun) Wawancara  30 November 2017
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BAB V
PENUTUP
A. Kesimpulan
Berdasarkan pembahasan pada bab sebelumya maka dapat ditarik beberapa
kesimpulan sebagai berikut.
1. Bahwa pernikahan pada usia dini tidak selamanya harmonis, banyak yang
menjadi faktor mengapa banyak orang yang menikah pada usia dini, seperti
hamil di luar nikah, perjodohan kekhawatiran orang tua, pacaran dan masih
banyak faktor-faktor lainya.di Desa Bajiminasa Kacamatan Gantarangkeke
Kabupaten Bantaeng faktor penyebab terjadinya pernikahan dini disebabkan
karena kemauan sendiri dan faktor ekonomi
2. Dampak yang ditimbulkan dari menikah pada usia dini antara lain terjadinya
konflik antara suami dan istri yang dapat berujung pada kekerasaan fisik, batin
dan lainya sebagainya pada akhirnya menimbulkan ketidak harmonisnya
rumah tangga dan berdampak pada kualitas hidup rumah tangga yang tidak
berjalan dengan baik
B. Saran
Upaya pencegahan kasus menikah pada usia muda akan lebih baik apa bila
anggota masyarakat turun serta dalam pencegahan pernikahan di usia dini yang ada di
sekitar lingkungan kita. Kerja sama antara pemerintah dan masyarakat merupakan
jalur termpuh sementara ini untuk mencegah pernikahan pada usia muda, sehingga
kedepanya diharapkan tidak ada lagi yang menjadi korban akibat dampak menikah
diusia muda.
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